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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh dampak dari risiko kredit,
kecukupan modal, likuiditas dan efisiensi terhadap return on asset perbankan di Indonesia
dengan variabel kontrol bank size. Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Konvensional
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 sampai 2023. Populasi penelitian adalah
laporan tahunan bank konvensional di Indonesia sehingga jumlah sampel yang diperoleh
sebanyak 37 bank dengan menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan risiko
kredit tidak berpengaruh terhadap return on asset, kecukupan modal tidak berpengaruh
terhadap return on asset, likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap return on asset,
efisiensi berpengaruh positif signifikan terhadap return on asset dan bank size berpengaruh

terhadap return on asset.

Kata Kunci: risiko kredit, kecukupan modal, likuiditas, efisiensi, dan bank size.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of credit risk, capital adequacy, liquidity and
efficiency on return on assets of banks in Indonesia with the control variable bank size. This
research was conducted at Conventional Commercial Banks listed on the Indonesia Stock
Exchange for the period 2019 to 2023. The research population is the annual report of
conventional banks in Indonesia so that the number of samples obtained is 37 banks using
purposive sampling method. The analysis method used is multiple linear regression analysis.
The results showed that credit risk has no effect on return on assets, capital adequacy has
no effect on return on assets, liquidity has a significant positive effect on return on assets,
efficiency has a significant positive effect on return on assets and bank size has an effect on

return on assets.

Keywords: credit risk, capital adequacy, liquidity, efficiency, and bank size.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pertumbuhan ekonomi sangat terkait erat dengan peran perbankan, karena perbankan
merupakan indikator penting bagi suatu negara. Kinerja perbankan yang baik mencerminkan
kesehatan ekonomi suatu negara secara keseluruhan. Seiring dengan kemajuan zaman,
masyarakat semakin sering terlibat dalam berbagai transaksi pembayaran, baik secara
langsung maupun tidak langsung, yang selalu melibatkan peran perbankan. Oleh karena itu,
sektor perbankan terus berupaya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dengan
menyediakan beragam layanan yang memudahkan proses transaksi keuangan.

Berdasarkan Undang - Undang Nomor 10 Tahun 1998 pasal 1 ayat 2, bank adalah
badan usaha yang berfungsi menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Bank dikenal sebagai lembaga keuangan perantara (financial intermediaries)
karena tugas utamanya adalah mengumpulkan dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana
dan menyalurkannya kepada mereka yang membutuhkan (Sumarni, 2021). Penghimpunan
dana dari masyarakat dapat dilakukan melalui produk-produk seperti giro, tabungan,
deposito, serta kontribusi modal awal pendirian dan pengembangan bank. Sedangkan
penyaluran dana dilakukan melalui fasilitas kredit kepada masyarakat yang membutuhkan.

Bank memiliki peran khusus dalam operasionalnya di sektor jasa, yaitu sebagai Agent
of Trust, Agent of Development, dan Agent of Services. Salah satu indikator utama yang
harus diperhatikan dalam operasional dan bisnis perbankan adalah fungsi Agent of Trust,
yang berkaitan dengan kepercayaan dalam menghimpun dan menyalurkan dana antara bank
dan masyarakat. Masyarakat akan mempercayakan simpanan mereka di bank jika bank
tersebut mampu mengelola dana dengan baik serta menyediakan layanan yang sesuai dengan
kebutuhan masing-masing individu. Sebaliknya, jika kepercayaan masyarakat terhadap bank
menurun, mereka mungkin akan menarik dana simpanannya, yang pada gilirannya dapat
memengaruhi keberlanjutan bisnis bank tersebut. Ini menunjukkan bahwa tingkat
kepercayaan nasabah adalah faktor penting yang memengaruhi kinerja perbankan di
Indonesia. Selain itu, fungsi Agent of Development menunjukkan bahwa bank memainkan
peran penting dalam menghimpun dan menyalurkan dana untuk mendukung kegiatan

ekonomi, seperti distribusi, investasi, dan konsumsi barang serta jasa yang berkaitan dengan
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peredaran uang. Bank juga berperan sebagai Agent of Services, yang berarti bank
menyediakan layanan jasa perbankan kepada masyarakat dalam bentuk berbagai transaksi
keuangan, seperti Bl RTGS, ATM, e-banking, inkaso, transfer uang, dan kartu kredit (Ikatan
Bankir Indonesia, 2014).

Kinerja perbankan dapat meningkat dengan cara kemampuan bank dalam
memperoleh laba secara efektif dan efisien yang bersumber dari kegiatan menghimpun dana
dan kegiatan menyalurkan dana. Penting bagi bank untuk menjaga stabilitas profitabilitasnya
guna memenuhi kewajiban kepada para pemegang saham, meningkatkan kepercayaan
investor untuk berinvestasi, serta memperkuat keyakinan masyarakat dalam menyimpan
kelebihan dana mereka di bank. Berdasarkan penilaian kesehatan bank dan peraturan Bank
Indonesia No. 6/10/PBI/2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum
menyatakan bahwa, jika lembaga keuangan bank kesehatannya meningkat maka diharapkan
kinerjanya juga meningkat sehingga menunjang reputasi bank terutama bank yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (Irawati, 2019).

Kinerja keuangan bank dapat dilihat dari pendapatan suatu bank (Irawati, 2019).
Penelitian ini menggunakan ROA untuk melihat kemampuan sebuah bank dalam
memperoleh laba dengan memanfaatkan total aktiva yang dimiliki (Ikatan Bankir Indonesia,
2015). Semakin besar angka ROA suatu bank maka semakin besar pula tingkat keuntungan
yang dicapai bank karena bank tersebut mampu menstabilkan posisi bank dari segi aset
(Irawati, 2019). Penentuan Tingkat Kesehatan bank, Bank Indonesia lebih mementingkan
penggunaan nilai ROA karena Bank Indonesia mengutamakan keuntungan yang berasal dari
pendanaan yang dihimpunan dari simpanan masyarakat (Damayanti, 2022). Bank dengan
nilai ROA yang stabil atau meningkat menunjukkan prospek yang positif ke depannya,
karena hal tersebut mengindikasikan potensi bank untuk menghasilkan keuntungan sehingga
dapat menarik masyarakat untuk menyimpan dan membutuhkan dana karena bank tersebut

memiliki tingkat pengembalian yang tinggi (Praja & Hartono, 2019).
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Untuk itu, peneliti melakukan research dari data Statistik Perbankan Indonesia terkait
kinerja perbankan yang dilihat dari sisi return on asset pada Bank Umum Konvensional

secara nasional pada periode penelitian yaitu tahun 2019 sampai 2023, sebagai berikut:

Return on Asset Bank Umum Konvensional 2019 - 2023
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Grafik 1.1 Return on Asset Bank Umum Konvensional Periode 2019 — 2023
Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, 2024

Berdasarkan grafik 1.1 diatas, Return on Assets (ROA) mengalami penurunan dari
2,32% pada tahun 2019 menjadi 1,59% pada tahun 2020, yang kemungkinan dapat
disebabkan oleh kondisi ekonomi yang terdampak pandemi COVID-19. Hal ini juga
menyebabkan turunnya pendapatan bunga yang merupakan sumber utama pendapatan bank.
Selain itu, bank harus menyisihkan cadangan lebih besar untuk menutupi risiko kredit macet
yang mengakibatkan mengikisnya profit bank itu sendiri. Namun, ROA mulai meningkat
kembali setelahnya, mencapai 1,85% pada tahun 2021, selanjutnya 2,45% pada tahun 2022
dan 3,02% pada tahun 2023, menunjukkan pemulihan yang kuat dalam kinerja perbankan.

Selain itu, penulis melakukan research dari data Statistik Perbankan Indonesia untuk
mengetahui risiko — risiko perbankan pada bank umum konvensional secara nasional yang
terjadi pada tahun 2019 sampai 2023 untuk memperkuat latar belakang penelitian ini,

sebagai berikut :
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Risiko Bank Umum Konvensional Periode 2019 - 2023
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Grafik 1.2 Risiko Bank Umum Konvensional Periode 2019 — 2023
Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, 2024

Berdasarkan Grafik 1.2 diatas, dapat dilihat terjadi perubahan yang fluktuatif dari
risiko bank umum konvensional periode tahun 2019 — 2023. Risiko kredit meningkat pada
tahun 2019 dari 2,53% menjadi 3,06% pada tahun 2020, menandakan peningkatan risiko
kredit. Meskipun demikian, NPL kemudian berangsur-angsur menurun menjadi 3,00% pada
tahun 2021, 2,44% pada tahun 2022 dan 2,59% pada tahun 2023, menunjukkan adanya
perbaikan kualitas kredit. Selain itu, telihat kecukupan modal bank terus meningkat dari
21,39% pada tahun 2019, tahun 2020 sebesar 23,89%, tahun 2021 sebesar 25,66%, tahun
2022 sebesar 25,62% dan 25,93% pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa bank
semakin memperkuat posisi modalnya untuk menghadapi risiko yang mungkin timbul.
Likuiditas mengalami penurunan pada tahun 2020 menjadi 82,54%, kemungkinan
disebabkan oleh kehati-hatian bank dalam menyalurkan kredit di masa pandemi. Namun
pada tahun 2021, LDR menurun sebesar 77,49%. Namun, LDR kembali meningkat pada
tahun 2022 sebesar 78,98% dan tahun 2023 mencapai 84,06% yang menunjukkan
peningkatan aktivitas penyaluran kredit. Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional, yang menunjukkan indikator efisiensi operasional meningkat pada tahun 2020
dari 79,39% menjadi 86,58%, mencerminkan penurunan efisiensi operasional bank pada

masa pandemi. Setelah itu, meskipun sempat turun pada tahun 2021 dan 2022, BOPO
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kembali naik menjadi 88,43% pada tahun 2023, menunjukkan adanya tantangan dalam
mengendalikan biaya operasional. Secara keseluruhan, kinerja perbankan pada periode 2019
hingga 2023 menunjukkan adanya dampak signifikan dari kondisi eksternal, terutama
pandemi, namun juga terlihat adanya upaya pemulihan yang kuat di berbagai aspek.

Perkembangan perbankan sangat terlihat jelas ketika adanya sesuatu keadaan kondisi
perekonomian yang tidak stabil dan terlihat pada grafik 1.1 dan 1.2, untuk itu kondisi kinerja
perbankan masih perlu menjadi perhatian khusus dan diteliti lebih lanjut untuk mencapai
kinerja perbankan yang lebih optimal. Dalam upaya menerapkan manajemen risiko, bank
harus dapat mengidentifikasi risiko dan memahami seluruh risiko yang melekat (inherent
risks) (Ikatan Bankir Indonesia, 2014). Manajemen risiko merupakan upaya untuk
mengelola risiko agar peluang mendapatkan keuntungan dapat diwujudkan secara
berkesinambungan (sustainable). Mengacu pada Peraturan OJK Nomor 18/POJK.03/2016
dan Surat Edaran OJK Nomor 34/SEOJK.03/2016 tentang tentang Penerapan Manajemen
Risiko bagi Bank Umum, terdapat delapan risiko yang harus dikelola bank yaitu risiko
kredit, risiko pasar, risiko operasional, risiko likuiditas, risiko kepatuhan, risiko hukum,
risiko reputasi dan risiko strategik.

Aspek pertama yang akan dibahas yaitu risiko kredit. Risiko kredit merupakan risiko
kerugian akibat kegagalan pihak lawan (counterparty) untuk memenuhi kewajibannya
(Rohmiati et al., 2019). Risiko kredit pada penelitian ini diproksikan dengan Non Performing
Loan (NPL). NPL itu sendiri adalah kredit bermasalah. NPL mengartikan perbandingan
kredit bermasalah dengan total kredit yang disalurkan. Semakin rendah Non Performing
Loan (NPL), maka semakin kecil risiko yang akan dihadapi oleh bank. Sebaliknya, jika rasio
NPL tinggi, maka risiko yang dihadapi bank akan meningkat (Setiawan & Diansyah, 2018).

Aspek kedua yaitu Kecukupan Modal. Modal merupakan salah satu variabel penting
sebagai dasae pengukur keberhasilan bank. Kecukupan modal pada penelitian ini
diproksikan menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR dapat disebut sebagai
ukuran tingkat kecukupan modal. Besarnya modal dapat melindungi nasabah, sehingga
dapat meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap bank (Irawati, 2019). Selain itu, modal
yang besar juga akan meningkatkan pendapatan karena digunakan untuk pembiayaan biaya

— biaya yang dikeluarkan oleh bank dan (Praja & Hartono, 2019).

Aspek ketiga yaitu Likuiditas. Likuiditas pada penelitian ini diproksikan
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menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR mengartikan total kredit yang disalurkan
bank kepada pihak ketiga dengan total Dana Pihak Ketiga (DPK). Semakin tinggi tingkat
LDR, maka semakin tidak likuid suatu bank, artinya bank tersebut akan kesulitan untuk
memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya, seperti adanya penarikan tiba-tiba oleh
nasabah terhadap simpanannya. Sebaliknya, semakin rendah tingkat LDR, semakin likuid
suatu bank. Akan tetapi keadaan bank yang semakin likuid menunjukkan banyaknya dana
menganggur sehingga memperkecil kesempatan bank untuk memperoleh penerimaan yang
lebih besar, karena fungsi intermediasi bank tidak tercapai dengan baik. Oleh karena itu LDR

harus dijaga agar tidak terlalu tinggi maupun terlalu rendah.

Aspek keempat yaitu Efisiensi. Efisiensi operasional perbankan merupakan
kemampuan bank dalam menghasilkan output maksimal sesuai dengan kinerja dan hasil
yang diharapkan. Efisiensi pada penelitian ini diukur menggunakan Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). BOPO dapat dilihat dari rasio perbandingan
antara biaya operasional dengan pendapatan operasional. Semakin rendah biaya operasional
yang dikeluarkan, semakin efisien pengeluaran bank, sehingga kemungkinan bank

menghadapi masalah keuangan pun menjadi lebih kecil (A. S. Dewi, 2017).

Berdasarkan beberapa variabel — variabel yang mempengaruhi kinerja keuangan
perbankan di Indonesia periode tahun 2019 sampai 2023, Hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Praja & Hartono, 2019) dan (Damayanti, 2022) menyatakan bahwa risiko kredit yang
diproksikan menggunakan NPL memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja perbankan yang
diproksikan dengan Return on Asset (ROA). Sementara, penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Irawati, 2019), (Abdurrohman, 2020), dan (Af Sari et al.,
2024) yang menyatakan bahwa risiko kredit yang diproksikan menggunakan NPL memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja perbankan yang diproksikan dengan Return on Asset
(ROA). Hal ini kemungkinan kenaikan NPL tidak mengakibatkan menurunnya ROA karena
nilai Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) masih dapat menutupi kredit
bermasalah (Af Sari et al., 2024).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Praja & Hartono, 2019), (Damayanti, 2022),
(Af Sari et al., 2024) menyatakan bahwa CAR memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
perbankan yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA). Hal ini mengindikasi seluruh
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aktiva bank yang mengandung risiko ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping
memperoleh dana dari sumber diluar bank seperti dana masyarakat, pinjaman. Sementara,
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Irawati, 2019) dan
(Abdurrohman, 2020)menyatakan bahwa CAR memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja
perbankan yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA). Hal ini mengindikasi semakin
tinggi nilai CAR maka mengakibatkan semakin rendah nilai ROA. Semakin tinggi
kemampuan permodalan bank dalam menjaga kemungkinan munculnya risiko kerugian,
belum tentu secara nyata berpengaruh terhadap peningkatan ROA (Abdurrohman, 2020).
Kemungkinan karena bank yang memiliki modal cukup besar namun belum dapat
mengalokasikan modalnya secara efektif untuk menghasilkan keuntungan (Abdurrohman,

2020).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Shen & Hartarska, 2013), (Hunjra et al., 2020),
(N. K. C. Dewi & Badjra, 2020) menyatakan bahwa likuiditas yang diproksikan menggunakan
LDR memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini
mengindikasi Ini bisa disebabkan oleh efisiensi penggunaan dana yang lebih tinggi, di mana
bank memaksimalkan pemanfaatan dana yang dimiliki untuk memberikan pinjaman, yang
pada gilirannya menghasilkan pendapatan bunga yang lebih tinggi. Jika bank berhasil
mengelola likuiditasnya dengan baik, maka bank menghindari risiko likuiditas dan
meningkatkan aktivitas perusahaannya, yang juga berdampak positif pada profitabilitas bank
(Sadie & Nyale, 2024).Hal ini tidak sesuai dengan penelitian (Yudiartini & Dharmadiaksa,
2016) yang menyatakan likuiditas yang diproksikan menggunakan LDR memiliki pengaruh
negatif terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini mengindikasi dana pihak ketiga masih
mendominasi dibandingkan dengan jumlah kredit yang disalurkan (Kinanti & Putra, 2024).
Dana ini umumnya berasal dari simpanan nasabah, yang kemudian digunakan untuk
penyaluran kredit atau investasi. Meskipun demikian, tingginya dana pihak ketiga berarti
bank harus membayar bunga atas simpanan tersebut, yang menyebabkan LDR tidak

memberikan dampak signifikan terhadap Return on Assets (ROA) (Kinanti & Putra, 2024)

Serta, hasil penelitian yang dilakukan oleh oleh dan (Parenrengi & Hendratni, 2018),
(Hunjra et al., 2020), dan (Ichsan et al., 2021) menyatakan bahwa efisiensi operasional yang

diproksikan menggunakan BOPO memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Return
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On Asset (ROA). Sementara, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh dilakukan (N. K. C. Dewi & Badjra, 2020) dan(Pratama et al., 2021) yang menyatakan
bahwa memiliki pengaruh negatif terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini mengindikasi
semakin tinggi rasio BOPO, semakin besar proporsi biaya operasional terhadap pendapatan

yang dihasilkan, yang berarti bank kurang efisien dalam mengelola sumber dayanya.

Penelitian ini merupakan referensi dari penelitian berjudul "Do Firm-Specific Risks
Affect Bank Performance?" yang dilakukan oleh Ahmed Imran Hunjra, Asad Mehmood,
Hung Phu Nguyen, dan Tahar Tayachi pada tahun 2020. Perbedaan dari penelitian
sebelumnya adalah periode waktu yang berbeda, yaitu pertama, penelitian ini mencakup
tahun 2019 hingga 2023. Kedua, penelitian ini hanya menggunakan Return on Asset (ROA)
sebagai alat ukur untuk menilai kinerja keuangan perbankan. Ketiga, penelitian ini hanya
dilakukan pada bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penulis
memilih bank umum konvensional sebagai objek penelitian karena, berdasarkan data
Statistik Perbankan Indonesia (SPI) yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan, terlihat
bahwa pada tabel 1.1, ROA bank menurun pada tahun 2019 hingga 2021. Penurunan ini
disebabkan oleh menurunnya permintaan kredit dan meningkatnya NPL, yang menyebabkan
bank mengalami penurunan pendapatan bunga (Agung et al., 2021). Sementara itu, pada
tahun 2022 hingga 2023, seperti yang terlihat pada tabel 1.1, ROA berangsur meningkat. Hal
ini kemungkinan disebabkan oleh peningkatan pendapatan dari bunga kredit, penguatan
manajemen risiko, termasuk peningkatan kecukupan modal, serta efisiensi biaya operasional

yang mendorong perbaikan kinerja keuangan perbankan (Agung et al., 2021).

Kontribusi penelitian ini adalah penambahan variabel kecukupan modal yang
diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio (CAR), efisiensi yang diproksikan dengan
BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional). Dengan menambahkan CAR
dan BOPO sebagai variabel, penelitian ini akan lebih komprehensif karena kedua variabel
tersebut merupakan indikator penting yang memengaruhi profitabilitas, stabilitas, dan
efisiensi operasional bank. Hal ini membantu memperkuat analisis tentang bagaimana
faktor-faktor risiko kredit dan likuiditas, yang sudah dianalisis sebelumnya, dapat
memengaruhi kinerja keuangan perbankan dalam konteks yang lebih luas. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk menganalisis pengaruh variabel pendukung lainnya terhadap kinerja

keuangan perbankan di Indonesia selama periode penelitian 2019 hingga 2023.
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Beberapa temuan dari penelitian sebelumnya menunjukkan adanya research gap
penelitian dan fenomena tertentu, sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat memengaruhi kinerja perbankan di Indonesia
selama periode 2019 hingga 2023. Penulis tertarik meneliti untuk mengetahui pengaruh
profitabilitas perbankan yang berjudul “Dampak Risiko Kredit, Kecukupan Modal,
Likuiditas dan Efisiensi dalam Mempengaruhi Refurn on Asset Perbankan di

Indonesia”

1.2 Ruang Lingkup Masalah

Peneliti memberikan gambaran ruang lingkup permasalahan tidak meluas. Penelitian
ini menjelaskan keterkaitan rasio — rasio keuangan yang dijadikan pengukuran untuk melihat
kinerja perbankan di Indonesia. Peneliti menggunakan beberapa variabel independen yaitu
risiko kredit yang diproksikan dengan non performing loan (NPL), kecukupan modal yang
diproksikan dengan capital adequacy ratio (CAR), likuiditas yang diproksikan dengan loan
to deposit ratio (LDR) dan efiensi yang diproksikan dengan biaya operasional pendapatan
operasional (BOPO). Variabel dependen penelitian ini juga menggunakan variabel dependen
yaitu kinerja perbankan yang diproksikan menggunakan return on aseet (ROA). Serta,
variabel kontrol ukuran perusahaan.

Penelitian ini menggunakan sampel penelitian yaitu bank umum konvensional di
Indonesia yang terdaftar dengan periode penelitian 5 tahun, 2019 sampai 2023. Peneliti
menggunakan bank umum konvensional karena bank merupakan lembaga keuangan yang
dominan dalam sistem perbankan Indonesia dan memiliki peran penting dalam
perekonomian nasional. Selain itu, data dari bank umum konvensional cenderung lebih
lengkap dan mudah diakses, sehingga memudahkan analisis yang mendalam dan

representatif terhadap kondisi industri perbankan secara keseluruhan.

1.3 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah diperlukan untuk menemukan akar penyebab mengapa
penelitian ini dilakukan adalah terkait fluktuasi kinerja keuangan perbankan dan bagaimana
bank umum konvensional mengelola dalam menghadapi tantangan tersebut. Berdasarkan
data grafik 1.2 BUK periode 2019 — 2023 pada bagian latar belakang, terlihat ROA dari
tahun 2019 — 2023 cenderung fluktuatif. Hal ini menunjukkan rata — rata ROA selama 5
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tahun pada BUK sangat baik (sesuai dengan SE BI Nomor 13/I/PBI/2011) bahwa kinerja
bank yang dilihat dari SE BI Nomor 13/I/PBI/2011 bila LDR sehat adalah berada di
komposisi >1,5%. Artinya, BUK pada tahun 2019 — 2023 memiliki kinerja yang baik. Hal
ini mengindikasi BUK memiliki kemampuan menghasilkan laba yang cukup untuk
mendukung pertumbuhan usaha dan cenderung lebih tahan terhadap risiko karena memiliki
cadangan laba yang memadai untuk menutupi potensi kerugian.

Untuk perkembangan NPL tertinggi terjadi pada tahun 2020 sebesar 3,05% Hal ini
menunjukkan rata — rata NPL pada BUK masih cukup baik (sesuai dengan SE BI Nomor
13/I/PBI/2011) bahwa kinerja bank yang dilihat dari SE BI Nomor 13/I/PBI/2011 bila NPL
kurang sehat adalah berada di komposisi 5% - 8%. Disamping itu, semakin tinggi nilai NPL
maka risiko kredit akan semakin tinggi. Untuk perkembangan CAR dari tahun 2019 — 2023
cenderung mengalami kenaikan dari tahun 2019 yang hanya 21,39% menjadi 25,93% pada
tahun 2023. Hal ini menunjukkan rata — rata CAR pada BUK adalah sangat sehat (sesuai
dengan SE BI Nomor 13/I/PBI/2011) bahwa kinerja bank yang dilihat dari SE BI Nomor
13/1/PB1/2011 bila CAR sehat adalah berada di komposisi >12%. Disamping itu, semakin
tinggi nilai CAR maka akan semakin bagus kualitas permodalan bank tersebut. Untuk
perkembangan LDR dari tahun 2019 — 2023 cenderung fluktuatif. Hal ini menunjukkan rata
— rata CAR selama 5 tahun pada BUK sangat sehat (sesuai dengan SE BI Nomor
13/I/PBI/2011) bahwa kinerja bank yang dilihat dari SE BI Nomor 13/I/PBI/2011 bila LDR
sehat adalah berada di komposisi 78% - 85%. Selain itu, bank perlu menjaga rasio LDR pada
tingkat yang seimbang, karena rasio yang terlalu tinggi dapat mengindikasikan risiko
likuiditas yang berlebihan, sementara rasio yang terlalu rendah dapat mencerminkan
pemanfaatan dana yang kurang optimal. Untuk perkembangan BOPO dari tahun 2019 — 2023
cenderung fluktuatif. Hal ini menunjukkan rata — rata BOPO selama 5 tahun pada BUK
cukup baik (sesuai dengan SE BI Nomor 13/I/PBI/2011) bahwa kinerja bank yang dilihat
dari SE BI Nomor 13/I/PBI/2011 bila BOPO sehat adalah berada di komposisi 94 — 96%.
Disamping itu, semakin rendah nilai BOPO maka bank akan semakin efisien.

1.4  Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah. Maka peneliti menetapkan rumusan
masalah yang akan diteliti dan dibahas lebih lanjut dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Risiko kredit yang diukur melalui rasio Non-Performing Loan (NPL) mencerminkan

tingkat kredit bermasalah yang dimiliki oleh bank. Tingginya NPL dapat
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mengindikasikan adanya peningkatan kredit bermasalah yang berpotensi
menurunkan kinerja bank akibat tingginya biaya pencadangan dan penurunan
kualitas aset produktif.

Kecukupan modal yang diukur dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan
indikator kemampuan bank dalam menyerap potensi kerugian dan mendukung
pertumbuhan aset produktif. Modal yang memadai dapat memperkuat stabilitas
keuangan bank serta mendukung meningkatkan return on asset.

Likuiditas yang diukur melalui Loan to Deposit Ratio (LDR) mencerminkan
kemampuan bank dalam menyalurkan dana yang dihimpun kepada kredit yang dapat
menghasilkan pendapatan. Rasio LDR yang optimal dapat mendukung return on
asset bank, namun rasio yang terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko likuiditas.
Efisiensi operasional bank yang diukur melalui rasio Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola
biaya operasional secara efektif. Rasio BOPO yang lebih rendah menunjukkan

efisiensi yang lebih baik dan berpotensi meningkatkan return on asset.

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang riset, ruang lingkup masalah dan identifikasi

masalah. Maka peneliti menetapkan pertanyaan permasalahan penelitian yang akan diteliti

dan dibahas lebih lanjut dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1.6

1.

Apakah risiko kredit (NPL) berpengaruh negatif terhadap return on asset perbankan
di Indonesia periode 2019 — 2023 ?

Apakah kecukupan modal (CAR) berpengaruh positif terhadap return on asset
perbankan di Indonesia periode 2019 — 2023 ?

Apakah likuiditas (LDR) berpengaruh positif terhadap return on asset perbankan di
Indonesia periode 2019 — 2023 ?

Apakabh efisiensi (BOPO) berpengaruh positif terhadap return on asset perbankan di
Indonesia periode 2019 — 2023 ?

Pembatasan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang, ruang lingkup, fenomena masalah, rumusan

masalah dan tujuan penelitian maka peneliti akan memberikan batasan — batasan masalah

dalam penelitian ini, sebagai berikut:
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1.

1.7

12

Penelitian ini fokus terhadap perusahaan perbankan khususnya bank umum
konvensional terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini hanya dilakukan pada tahun 2019 sampai 2023.

Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel bebas yaitu risiko kredit,
kecukupan modal, likuiditas dan efisiensi. Variabel terikat yaitu return on asset
perbankan di Indonesia. Serta, variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan atau bank

size.

Tujuan Masalah

Berdasarkan perumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan yang akan

dibahas didalam penelitian ini adalah :

1.

1.8

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh risiko kredit terhadap return on asset
perbankan di Indonesia secara parsial periode 2019 — 2023

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kecukupan modal terhadap return on
asset perbankan di Indonesia secara parsial periode 2019 — 2023

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap return on asset
perbankan di Indonesia secara parsial periode 2019 — 2023

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh efiensi terhadap return on asset

perbankan di Indonesia secara parsial periode 2019 — 2023

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang penting dalam

mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja perbankan di Indonesia. Maka

dari itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:

1.

Manfaat Pengembangan Ilmu

Penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi peneliti selanjutnya untuk
menambah pengetahuan mengenai risiko kredit, kecukupan modal, likuiditas dan
efisiensi terhadap kinerja perbankan di Indonesia dan mengetahui seberapa besar
pengaruh risiko kredit, kecukupan modal, likuiditas dan efisiensi terhadap kinerja

perbankan di Indonesia

2. Manfaat Praktis
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a) Bagi Perbankan, diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja
keuangan perbankan di Indonesia.

b) Bagi Calon Investor, diharapkan dapat dijadikan sumber acuan untuk mengambil
keputusan mengenai risiko kredit, kecukupan modal, likuiditas dan efisiensi

terhadap return on asset perbankan di Indonesia

1.9 Sistematika Penulisan Tesis

Adapun sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab yang saling
berkaitan, yaitu :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah penelitian, ruang lingkup masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian serta
manfaat penelitian dan sistematika penulisan penelitian ini.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini membahas mengenai landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran serta
hipotesis dalam penelitian ini.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai objek penelitian, desain penelitian, metode pengambilan
sampel, jenis data, teknik penghimpunan data, variabel dan operasional variabel, teknik
pengolahan dan analisis data serta teknik pengujian hipotesis.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas hasil penelitian yang telah dianalisis serta implikasi manajerial.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini membahas kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dianalisis, keterbatasan dan

saran yang digunakan untuk kepentingan penelitian selanjutnya.
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori

Sebuah penelitian tidak terlepas dari dasar teori yang digunakan untuk melandasai
atau memperkuat pengaruh terhadap variabel — variabel yang akan diteliti. Untuk itu perlu
didukung teori — teori untuk memperkuat hasil penelitian dengan uraian dibawah ini.

2.1.1 Teori Sinyal atau Signalling Theory

Menurut (Godfrey et al., 2010), Teori sinyal mengacu pada sinyal yang diberikan
oleh perusahaan kepada pihak luar untuk mengungkapkan prospek masa depannya. Teori ini
mencakup dua jenis sinyal, yaitu sinyal positif dan negatif. Sinyal tersebut dapat
memberikan gambaran atau informasi yang menunjukkan bahwa suatu perusahaan memiliki
kinerja yang lebih unggul dibandingkan pesaingnya. Hal ini dapat mempengaruhi pandangan
dan penilaian pihak eksternal terhadap perusahaan tersebut. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini, teori sinyal dijadikan landasan berpikir untuk menjelaskan dampak dari
adanya risiko kredit, kecukupan modal, likuiditas dan efisiensi yang mempengaruhi kinerja
perbankan di Indonesia. Teori sinyal didasarkan pada konsep adanya asimetri informasi
antara manajemen perusahaan dan pihak eksternal (Godfrey et al., 2010), seperti investor
dan kreditor. Meskipun manajemen perusahaan berusaha menyampaikan informasi secepat
mungkin, pihak eksternal sering kali tidak dapat memastikan kebenaran informasi tersebut.
Kurangnya informasi ini membuat pihak eksternal cenderung berhati-hati dengan menilai
perusahaan pada harga yang lebih rendah.

Teori sinyal ini menekankan pentingnya informasi yang disajikan melalui laporan
keuangan. Laporan keuangan mencerminkan kondisi perusahaan saat ini dan masa depan,
sehingga harus disajikan secara lengkap dan relevan. Salah satu informasi penting yang
disajikan adalah laba perusahaan yang dapat dilihat dari laporan laba rugi. Informasi yang
dilaporkan ini sangat penting untuk mendukung pengambilan keputusan investasi. Menurut
(Godfrey et al., 2010) ketika laporan menunjukkan sinyal positif, perusahaan cenderung
melaporkan kinerjanya secara akurat. Namun, jika sinyal yang ditunjukkan bersifat negatif,
perusahaan cenderung menunda pelaporan kinerja tersebut. Oleh karena itu, teori sinyal
dalam pelaporan kinerja perusahaan dapat memengaruhi profitabilitas, karena sinyal positif

dan negatif akan berdampak pada pandangan pihak eksternal terhadap perusahaan.
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2.1.2 Definisi dan Uraian Perbankan

Menurut Undang — Undang Nomor 10 Tahun 1998 (revisi Undang — Undang Nomor
14 Tahun 1992) menjelaskan bahwa, bank merupakan sebuah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup
orang banyak. Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat
luas yang biasa dikenal yaitu kegiatan funding. Menghimpun dana dari masyarakat ini
dilakukan oleh bank dengan melakukan berbagai strategi masyarakat memiliki keinginan
untuk menanamkan dananya dalam bentuk simpanan (giro, tabungan, deposito berjangka

dan sertifikat deposito.

Setelah memperoleh dana dalam bentuk simpanan dari masyarakat, maka oleh
perbankan dana tersebut diputar kembali ke masyarakat dalam bentuk pinjaman atau biasa
dikenal yaitu lending (Sumarni, 2021). Dalam pemberian kredit juga dikenakan jasa
pinjaman kepada penerima kredit dalam bentuk bunga dan biaya administrasi. Keuntungan
utama dari bisnis perbankan yang berdasarkan prinsip konvensional diperoleh dari selisih
bunga simpanan yang diberikan kepada penyimpan dengan bunga pinjaman atau kredit yang
disalurkan. Keuntungan dari selisih bunga di bank dikenal dengan istilah spread based.
Pemahaman terhadap karakteristik bank sangat diperlukan, antara lain: [1] Bank adalah
lembaga yang berperan sebagai lembaga perantara keuangan antara pihak — pihak yang
memiliki kelebihan dana dengan yang membutuhkan dana serta berfungsi untuk
memperlancar lalu lintas pembayaran. Bank juga merupakan industri yang kegiatannya
mengandalkan kepercayaan sehingga harus selalu menjaga kinerjanya. Pemeliharaan kinerja
bank dengan pemeliharaan kecukupan modal, kualitas aktiva, manajemen, pencapain
pendapatan dan likuiditas yang cukup. Bank juga memiliki fungsi khusus untuk mendukung
kegiatan operasionalnya (Ikatan Bankir Indonesia, 2014), antara lain: [1] Agent of Trust.
Bank merupakan lembaga yang mengandalkan kepercayaan masyarakat sebagai salah satu
aset utamanya. Dalam kegiatan pokok bank yaitu menghimpun dana dan menyalurkan dana
kepada pihak yang membutuhkan, asas kepercayaan harus dijunjung tinggi, karena tanpa
kepercayaan masyarakat maka bank akan kesulitan dalam menjalankan usahanya. [2] Agent
of Development. Dalam fungsi ini, bank merupakan lembaga yang menggerakkan sumber

daya untuk pembangunan dan pertumbuhan ekonomi negara agar kegiatan perekonomian
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sektor riil dapat terlaksana dengan lancar. [3] Agent of Services. Dalam fungsi khusus ini,
bank adalah lembaga yang menyediakan layanan jasa dalam bentuk financial transaction
kepada masyarakat seperti transfer, inkaso, penagihan surat berharga, cek wisata, kartu debit,
kartu kredit, BI-RTGS, SKN-BI, ATM, e-banking dan layanan jasa lainnya. Hal ini sebagai
upaya bank untuk mempermudah masyarakat menggunakan layanan — layanan yang

disediakan oleh bank.

2.1.3 Kinerja Perbankan

Kinerja menjadi parameter penting bagi sektor perbankan karena dapat mengukur
tingkat keberhasilan bank yang dihasilkan dari kegiatan funding dan lending serta dapat
dijadikan bahan perbandingan untuk periode mendatang sebagai bahan acuan untuk evaluasi
kinerja perbankan. Hal ini menyatakan bahwa kinerja perbankan menjadi indikator
pengukuran yang digunakan untuk menilai sampai sejauh mana perusahaan mampu
menghasilkan keuntungan selama periode tertentu dengan mengelola aset maupun modal
yang dimiliki bank. Kinerja bank yang baik akan meningkatkan kualifikasi antar bank,
meningkatkan kepercayaan masyarakat dan pihak — pihak eksternal. Terdapat beberapa
indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan perbankan, sebagai
berikut :

1) Return on Assets (ROA)

Return on assets adalah rasio yang mengindikasi kemampuan manajemen bank

menggunakan sumber daya yang dimiliki dalam menghasilkan keuntungan dengan

menggunakan total aset bank tanpa dipengaruhi ekuitas. Dengan perhitungan sebagai

berikut (Ross et al., 2022) :

ROA = Laba Bersih (2'1)
Total Aset

2) Return on Equity (ROE)

Return on equity adalah rasio yang mengindikasi kemampuan bank dalam
menghasilkan keuntungan dari setiap pemegang saham dan menunjukkan seberapa
berhasil bank menggunakan dana tersebut agar mencapai pertumbuhan laba yang

maksimal. Dengan perhitungan sebagai berikut (Ross et al., 2022) :

Laba Setelah Pajak
Rata—Rata Ekuitas

ROE =

2.2)
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3) Net Interest Margin (NIM)

Net Interest Margin adalah rasio yang mengindikasi kemampuan bank mengelola
laba yang diperoleh dari selisih pendapatan bunga yang dihasilkan oleh bank dan
jumlah bunga yang harus dibayar bank kepada kreditor yang meminjam dananya
dibagi jumlah mean bunga nya. Dengan perhitungan sebagai berikut (Rohmiati et al.,

2019) :

Pendapatan Bunga Bersih

NIM = — (2.3)
Rata—Rata Total Aset Produktif

Dalam penelitian ini, kinerja perbankan sebagai variabel dependen diukur
menggunakan Return on Asset (ROA). Berdasarkan standar ketentuan Bank Indonesia,

standar ROA yang baik yaitu minimal 1,5%. Kriteria penilaian komponen ROA dapat dilihat

pada tabel berikut ini :
Tabel 2.1 Komponen ROA
Rasio Predikat ROA

ROA>1,5% Sangat Baik
1,25% <ROA < 1,5% Cukup Baik

0,5% <ROA <1,25% Baik
0% <ROA <0,5% Tidak Baik

ROA <0% Sangat Tidak Baik

Sumber: SE BI Nomor 13/I/PBI/2011

Jika ROA diatas persentasi ketentuan yang telah ditentukan Bank Indonesia, maka
bank baik dalam mengelola asetnya. Alasan digunakannya ROA karena kinerja bank
berhubungan dengan total hasil bersih yang dicapai dengan aset yang digunakan untuk
memperoleh profitabilitas perbankan (Sparta, 2017) dan setiap kelompok bank akan
menghasilkan ROA yang berbeda karena adanya persaingan antar bank khususnya bank
yang sejenis. Dengan demikian pihak eksternal akan melihat seberapa besar hasil kinerja

bank dalam mengelola asetnya untuk memperoleh keuntungan.
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2.1.4 Manajemen Risiko Perbankan

Kondisi perbankan di Indonesia telah mengalami berbagai siklus ekonomi, baik itu
kemajuan maupun kemunduran. Pada tanggal 9 Januari 2004, Bank Indonesia telah
meluncurkan Arsitektur Perbankan Indonesia (API) sebagai suatu kerangka menyeluruh
arah kebijakan pengembangan industri perbankan Indonesia yang lebih maju kedepannya.
API menetapkan 6 pilar sebagai program untuk menciptakan industri perbankan yang sehat
salah satu adalah menciptakan industri perbankan yang kuat dan memiliki daya saing yang
tinggi serta memiliki ketahanan dalam menghadapi risiko. Hal ini sejalan dengan pilar
tersebut yang artinya, penerapan manajemen risiko pada perbankan menjadi sangat penting
dalam menciptakan industri perbankan yang sehat dan terintegrasi (Ikatan Bankir Indonesia,
2014).

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/23/DPNP tanggal 25 Oktober 2011
perihal penerapan manajemen risiko bagi bank umum menyatakan, Risiko adalah potensi
kerugian akibat terjadi suatu peristiwa (event) tertentu. Risiko dalam konteks perbankan
adalah risiko yang dapat diperkiran (expected) dan risiko yang tidak dapat diperkirakan
(unexpected). Peraturan OJK Nomor 18/POJK.03/2016 dan Surat Edaran OJK Nomor
34/SEOJK.03/2016 menjelaskan bahwa penerapan manajemen risiko bagi bank umum
dalam aktivitas operasional bank ada delapan risiko yaitu, risiko pasar, risiko kredit, risiko
likuiditas, risiko operasional, risiko kepatuhan, risiko strategik, risiko hukum, dan risiko

reputasi. Berikut uraian penjelasan atas risiko — risiko tersebut, antara lain:

1) Risiko Kredit, adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam
memenuhi kewajiban kepada bank.

2) Risiko Pasar, adalah risiko pada posisi neraca dan rekening administratif termasuk
transaksi derivatif, akibat perubahan dari kondisi pasar, termasuk Risiko perubahan
harga option. Risiko Pasar meliputi antara lain Risiko suku bunga, Risiko nilai tukar,
Risiko ekuitas, dan Risiko komoditas.

3) Risiko Likuiditas, adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk memenuhi
kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas, dan/atau dari aset
likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan

kondisi keuangan bank.
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4) Risiko Operasional, adalah risiko akibat ketidakcukupan dan/atau tidak berfungsinya
proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan/atau adanya kejadian
eksternal yang mempengaruhi operasional bank.

5) Risiko Hukum, adalah risiko yang timbul akibat tuntutan hukum dan/atau kelemahan
aspek yuridis.

6) Risiko Stratejik, adalah risiko akibat ketidaktepatan bank dalam mengambil
keputusan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan stratejik serta kegagalan dalam
mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis.

7) Risiko Kepatuhan, adalah risiko yang timbul akibat bank tidak mematuhi dan/atau
tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku.

8) Risiko Reputasi, adalah risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan stakeholder

yang bersumber dari persepsi negatif terhadap bank.

2.1.5 Risiko Kredit

Menurut Undang - Undang Nomor 10 Tahun 1998, Kredit merupakan pemberian
dana atau tagihan yang setara, berdasarkan kesepakatan atau perjanjian pinjam-meminjam
antara bank dan pihak lain, di mana peminjam berkewajiban melunasi utang dalam jangka
waktu tertentu dengan tambahan bunga. Yang menjadi perbedaan antara kredit yang
diberikan oleh bank berdasarkan konvensional dengan pembiayaan yang diberikan oleh bank
berdasarkan prinsip syariah adalah terletak pada keuntungan yang diharapkan. Bagi bank
berdasarkan prinsip konvensional keuntungan yang diperoleh melalui bunga sedangkan bagi
bank yang berdasarkan prinsip bagi hasil berupa imbalan atau bagi hasil.

Risiko kredit merupakan risiko akibat kegagalan debitur atau pihak lain dalam
memenuhi kewajiban melunasi kredit pada bank. Pada saat ini aktiva produktif perbankan
lebih didominasi oleh kredit yang diberikan, sementara sumber dana bank terutama berasal
dari dana pihak ketiga. Sehingga apabila terjadi peningkatan risiko kredit yang signifikan
terhadap bank maka bank tersebut dapat mengalami gangguan kemampuan membayar
kepada pemilik dana dan hal ini dapat berakibat menurunnya kepercayaan masyarakat untuk
menyimpan dana di bank.

Pada penelitian ini, risiko kredit sebagai variabel independen pertama atau XI.
Menurut (Saunders & Cornett, 2017),* “credit risk is the risk that the promised cash flows

from loans and securities held by financial institutions may not be paid in full ”. Risiko kredit

Indonesia Banking School



20

merupakan risiko akibat kegagalan debitur dalam memenuhi kewajiban melunasi kredit pada
bank. Risiko kredit dalam penelitian ini diproksikan menggunakan Non Performing Loan
(NPL). NPL merupakan perbandingan kredit bermasalah dengan total kredit. NPL adalah
kredit tidak lancar atau kredit macet yang tidak diikuti pemenuhan pembayaran pokok atau
sebagaimana yang diharuskan dalam perjanjian kredit. Alasan digunakannya NPL adalah
NPL itu sendiri termasuk kredit bermasalah yang termasuk ke dalam golongan 3 (kurang
lancar), 4 (diragukan) dan 5 (macet) (Jarwani et al., 2023). Hal ini sejalan dengan penjelasan
risiko kredit yang dimana risiko ini timbul adanya ketidakpastian pembayaran pinjaman oleh
debitur. Berikut terdapat peringkat untuk NPL yang digunakan untuk mengetahui posisi
kepatuhannya sebagai berikut :

Tabel 2.2 Komponen NPL

Rasio Predikat NPL
>2% Sangat Baik
2% -3.5% Cukup Baik
3.5%-5% Baik
5% - 8% Tidak Baik
>8% Sangat Tidak Baik

Sumber: SE BI Nomor 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011

Dengan perhitungan sebagai berikut (Hunjra et al., 2022) dan (Setiawan & Diansyah,
2018):

NPL = Kredit Bermasalah (2'4)

Total Kredit

Semakin rendah rasio NPL, semakin kecil risiko kredit yang harus ditanggung oleh
bank. Namun, jika rasio NPL tinggi, bank berpotensi mengalami kerugian karena nasabah
gagal memenuhi kewajibannya. Kondisi ini menunjukkan bahwa bank tidak berhasil
mengelola portofolio kreditnya dengan baik, yang mengakibatkan aliran pembayaran pokok
dan bunga dari pinjaman kurang lancar yang berakibat kredit macet. Akibatnya, hal ini dapat

menyebabkan penurunan kinerja keuangan bank secara keseluruhan (Jarwani et al., 2023).
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2.1.6 Kecukupan Modal

Keberlangsungan hidup suatu bank sangat tergantung dari kecukupan modal yang
dapat menggerakkan operasional bank. Modal bank adalah dana yang diinvestasikan oleh
pemilik dalam rangka pendirian badan usaha yang dimaksudkan untuk membiayai kegiatan
usaha bank disamping untuk memenuhi regulasi yang ditetapkan oleh otoritas moneter.
Klasifikasi modal bank menurut (Taswan, 2010) terdapat tiga kelompok yaitu: [1]
Subordinated debt, adalah utang kepada pihak lain yang pelunasannya hanya dapat
dilakukan setelah terpenuhnya kewajiban pembayaran kepada kreditur lainnya. [2] Prefered
stock, adalah sejumlah dana tertentu yang ditanamkan oleh pemilik saham yang kewajiban
untuk membayar dividen dalam jumlah tertentu hanya dapat dilakukan setelah terpenuhinya
pembayaran kepada penitip dana. [3] Common stock, adalah modal dasar yang dimiliki oleh
suatu bank yang biasanya terdiri dari dana saham. Selain itu fungsi modal bagi suatu bank
adalah untuk melindungi deposan dengan menangkal semua kerugian usaha perbankan,
untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat berkenaan dengan kemampuan bank untuk
memenuhi kewajiban yang telah jatuh tempo, untuk membiayai kebutuhan aktiva tetap dan
untuk memenuhi regulasi permodalan yang sehat.

Kecukupan modal dalam penelitian ini sebagai variabel independen kedua atau X2.
Kecukupan modal atau yang biasa disebut dengan Capital Adequacy Ratio (CAR)
merupakan rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung
risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana
modal sendiri bank, di samping memperoleh dana — dana dari sumber diluar bank. CAR
merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya
sebagai akibat dari kerugian — kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko.
Berikut terdapat predikat untuk CAR yang digunakan untuk mengetahui posisi
kepatuhannya sebagai berikut :

Tabel 2.3 Komponen CAR

Rasio Predikat CAR
CAR > 12% Sangat Baik
9% < CAR < 12% Cukup Baik
8% < CAR <9% Baik
6% < CAR < 8% Tidak Baik
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Rasio Predikat CAR
CAR <6% Sangat Tidak Baik
Sumber: SE BI Nomor 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011

Dengan perhitungan sebagai berikut (Hunjra et al., 2022)dan (Setiawan & Diansyah,
2018):

CAR = Modal Bank (2'5)
ATMR

Apabila rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) rendah, bank akan menghadapi risiko
likuiditas dan solvabilitas yang lebih tinggi. Ini menunjukkan bahwa bank memiliki modal
yang kurang memadai untuk menutupi risiko kredit, operasional, atau pasar. Dengan kata
lain, bank mungkin tidak memiliki cadangan modal yang cukup untuk menyerap kerugian
yang tidak terduga, yang bisa mengarah pada masalah kepercayaan dari regulator dan
nasabah, bahkan berisiko terhadap keberlangsungan operasional bank. Sebaliknya, jika rasio
CAR tinggi, bank memiliki ketahanan modal yang lebih besar untuk menutupi potensi
kerugian, sehingga lebih stabil dan mampu bertahan dalam kondisi keuangan yang sulit.
Tingginya CAR juga menunjukkan bahwa bank memiliki ruang yang lebih besar untuk
ekspansi kredit dan kegiatan usaha lainnya tanpa meningkatkan risiko insolvabilitas. CAR
yang baik memastikan bahwa bank dapat memenuhi regulasi permodalan yang ditetapkan

oleh otoritas perbankan untuk meningkatkan kepercayaan publik.(Jarwani et al., 2023).

2.1.7 Likuiditas

Menurut (Subramanyam, 2014) “liquidity is the ability to convert assets into cash or
to obtain cash to meet short-term obligations”. Menurut (Saunders & Cornett, 2017)
“liquidity risk is generally defined as the risk that a financial institution will be unable to
meet its short-term financial obligations when they come due, without incurring
unacceptable losses”. Pengelolaan likuiditas bank merupakan bagian dari [liability
management. Permasalahan likuiditas pada bank terjadi pada dua sisi. Pada sisi aktiva bank
harus bersedia melakukan pencairan kredit yang telah dijanjikan. Namun, pada sisi pasiva
bank harus memenuhi kewajiban kapada nasabah yang ingin melakukan penarikan dana
simpanan. Kedua aspek ini sangat perlu dijadikan perhatian khusus dikarenakan berkaitan

dengan fungsi khusus bank yaitu sebagai agent of trust (kepercayaan).
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Risiko likuiditas dalam penelitian ini sebagai variabel independen ketiga atau X3.
Risiko likuiditas merupakan rasio keuangan yang menggambarkan indikator likuiditas
dan/atau mengukur kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban. Risiko likuiditas dapat
disebabkan oleh bank tidak mampu menghasilkan arus kas dari aset produktif atau yang
berasal dari hasil penjualan aset termasuk aset likuid, atau dari penghimpunan dana
masyarakat, transaksi antar bank atau pinjaman yang diterima (Ikatan Bankir Indonesia,
2015). Terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur risiko likuiditas,
sebagai berikut :

1) Loan to Deposit Ratio (LDR)

LDR merupakan rasio yang mengukur likuiditas melalui perbandingan antara kredit

yang disalurkan dengan dana yang diterima. Kredit yang disalurkan adalah kredit

kepada masyarakat, dikurangi kredit sindikasi yang dibiayai oleh bank lain, serta

penanaman bank lain dalam bentuk kredit berjangka waktu lebih dari 3 bulan.

Sedangkan, dana yang diterima meliputi deposito, giro, tabungan. Berikut terdapat

peringkat untuk LDR yang digunakan untuk mengetahui posisi kepatuhannya

sebagai berikut :

Tabel 2.4 Komponen LDR

Rasio Predikat LDR
78 —85 % Sangat Sehat
60 —70 % Sehat
85—-100 % Cukup Sehat
100 — 120 % Kurang Sehat
>120: <60 % Tidak Sehat

Sumber: SE BI Nomor 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011

LDR ini dihitung dengan perhitungan sebagai berikut (El-Chaarani et al., 2022):

Kredit Yang Diberikan
Dana Pihak Ketiga

LDR =

(2.6)
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2) Giro Wajib Minimum (GWM)
GWM merupakan total dana minimum yang wajib di pelihara oleh bank yang
besarnya ditetapkan oleh Bank Indonesia sesuai persentase dari Dana Pihak Ketiga

(Taswan, 2010:253) GWM terbagi menjadi 2 yaitu (Taswan, 2010):

e Giro Wajib Minimum Valuta Rupiah, GWM valuta rupiah mencakup GWM utama
5% dari DPK dan GMW sekunder 2,5% dari DPK. GMW Valuta Rupiah, yaitu:
- Giro Wajib Minimum Utama, merupakan simpanan minimum yang wajib

dipelihara oleh bank dalam bentuk saldo rekening giro pada Bank Indonesia.

Total Hari Saldo Rek Giro Bank Yang
Tercatat di BI Setiap Hari Dalam 1 Masa Laporan 0
Rata—Rata Harian total DPK Bank dalam 1 Masa x 100% (2‘7)
Laporan pada 2 masa laporan sebelumnya

- Giro Wajib Minimum Sekunder, merupakan cadangan minimum yang wajib

dipelihara oleh bank berupa SUN, SBI, dan Excess Reserve.

SBI+SUN+SBSN+Excess Reserve
x 100% (2.8)

Rata-rata total harian DPK Bank dalam 1 masa
laporan pada 2 masa laporan sebelumnya

e Giro Wajib Minimum Valuta Asing

Total Harian Saldo Rek Bank yang Tercatat di Bl
Setiap Hari dalam 1 masa laporan 0
Rata—rata total harian DPK Bank dalam 1 Masa Laporan x 100% (2'9)
pada 2 masa laporan sebelumnya

3) Current Ratio
Current ratio adalah perbandingan alat likuid (kas dan penanaman pada bank lain
dalam bentuk giro dan tabungan dikurangi dengan tabungan bank lain) terhadap
utang lancar (kewajiban segera, tabungan dan deposito). Current Ratio ini dihitung

dengan pengukuran, sebagai berikut (Ross et al., 2022) :

: Aktiva L
Current Ratio = ——ovalancar (2.10)

Passiva Lancar

4) Cash Flow Method
Cash flow method adalah metode yang digunakan bank untuk memprediksi cash
inflow dan cash outflow harian. Selain untuk memenuhi kebutuhan regulasi, metode
ini dapat digunakan untuk menentukan kebutuhan bank itu sendiri.

5) Basic Surplus Method
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Basic surplus method adalah metode yang digunakan bank untuk memprediksi dan
mengukur likuiditas bank disaat tertentu. Basic surplus method ini dihitung dengan
perhitungan sebagai berikut (Taswan, 2010) :
Basic Surplus = Aktiva Lancar — Passiva Lancar (2.11)
Hasil menunjukkan apabila :
e Basic surplus positif berarti penempatan aktiva jangka pendek dibiayai oleh
sumber dana jangka panjang (likuiditas ekstra)
e Basic surplus negatif berarti aktiva kurang lancar dibiayai oleh sumber dana
jangka pendek (likuiditas ketat)
e Basic surplus 0 berarti penempatan aktiva jangka pendek dibiayai juga
dengan sumber dana jangka pendek (likuiditas optimal)
6) Rasio Likuiditas Proyeksi
Rasio likuiditas proyeksi adalah metode yang digunakan bank untuk mengukur

likuiditas lebih panjang. Rasio likuiditas proyeksi ini dihitung dengan:
Proyeksi Perubahan Aktiva dikurangi

_ Proyeksi Perubahan Passiva 0
RLP = Total Aktiva pada tanggal tertentu di masa x 100% (2'12)

yang akan datang yang harus dibiayai

7) Liquidity Index
Liquidity index adalah metode yang digunakan bank untuk mengukur likuiditas
berjangka waktu Panjang pada periode tertentu. Liguidity index ini dihitung dengan
perhitungan sebagai berikut (Taswan, 2010) :

L] = Total Bobot Passiva
Total Bobot Aktiva

X 100% (2.13)

Risiko likuiditas dalam penelitian ini diproksikan menggunakan Loan to Deposit

Ratio (LDR). LDR adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank dengan

dana yang diterima oleh bank (Lukman Dendawijaya, 2009). Pengertian risiko likuiditas

menurut(Ikatan Bankir Indonesia, 2015) adalah risiko yang disebabkan ketidakmampuan

bank dalam menghasilkan penjualan, penghimpunan dana masyarakat dan pinjaman yang

diterima.

Rendahnya LDR tidak selalu menunjukkan kinerja bank yang baik, justru dapat

menandakan adanya masalah likuiditas. Sebaliknya, jika rasio LDR tinggi, artinya bank

menyalurkan lebih banyak dana dalam bentuk kredit kepada nasabah, yang berpotensi

meningkatkan pendapatan bunga. Ini menunjukkan bahwa tingkat LDR yang tinggi atau
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rendah akan memengaruhi kinerja keuangan bank, karena bank yang efektif dalam

menyalurkan kreditnya dapat meningkatkan pendapatan dan kinerjanya (Jarwani et al.,

2023).

2.1.8 KEfisiensi

Efisiensi sama hal nya dengan upaya penurunan biaya operasional. Dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya, bank memerlukan biaya bunga dan biaya overhead
(Ikatan Bankir Indonesia, 2015). Biaya overhead ialah biaya administrasi dan umum.
Sementara, biaya bunga ialah biaya yang harus dibayarkan bank kepada nasabahnya.
Namun, bank hanya dapat menimalisir biaya overhead agar bank dapat beroperasi secara
efektif dan efisien.

Efisiensi bank dapat dijelaskan dengan biaya minimum dimana bank dapat
menghasilkan output dengan biaya yang sebenarnya dikeluarkan di bank (Sparta, 2017).
Efisiensi perbankan terbagi menjadi 2 yaitu efisiensi teknis (technical efficiency) dan
efisiensi alokatif (allocative efficiency) (Sparta, 2017). Efisiensi teknis adalah kemampuan
perusahaan untuk mencapai output yang maksimal. Sedangkan efisiensi alokatif adalah
kemampuan perusahaan untuk menggunakan input pada tingkat harga input tertentu.
Adapun beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur efisiensi operasional
(Sparta, 2017), sebagai berikut :

1) Traditional Approach
Traditional approach adalah pendekatan sederhana yang menggunakan rasio seperti
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) (Sparta, 2017).

2) Frontier Approach

Frontier approach adalah pendekatan yang didasarkan dengan perilaku optimal yang

berasal dari perusahaan untuk memaksimalkan output atau menimalisir biaya sebagai

cara unit ekonomi untuk mencapai tujuan (Sparta, 2017). Pada pendekatan frontier
approach, dibedakan menjadi 2 macam yaitu Pendekatan Non-Parametrik dengan
menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) dan Pendekatan Parametrik

dengan menggunakan Econometric Frontier (Sparta, 2017).

Efisiensi dalam penelitian ini sebagai variabel independen keempat atau X4.
Efisiensi diproksikan menggunakan pengukuran efisiensi secara traditional approach yaitu

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) yang dapat diukur menggunakan biaya
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operasional terhadap pendapatan operasional. BOPO adalah rasio yang menggambarkan
perbandingan biaya operasional dengan pendapatan operasional. Biaya operasional diukur
berdasarkan jumlah dari total beban bunga dan total beban operasional. Sedangkan
pendapatan operasional diukur berdasarkan jumlah dari total pendapatan bunga dan
pendapatan operasional lainnya. Semakin tinggi BOPO maka artinya efisiensi operasional
perbankan semakin menurun (Jarwani et al., 2023). Berikut terdapat predikat untuk BOPO

yang digunakan untuk mengetahui posisi kepatuhannya sebagai berikut :

Tabel 2.5 Komponen BOPO
Rasio Predikat BOPO
50 -75% Sangat Baik
76 —93% Cukup Baik
94 — 96% Baik
96 — 100% Tidak Baik
>100% Sangat Tidak Baik

Sumber: SE BI Nomor 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011

BOPO ini dihitung dengan pengukuran sebagai berikut (Setiawan & Diansyah, 2018)

Total Beban Operasional

BOPO =

(2.14)

Total Pendapatan Operasional

Rasio BOPO, yang sering disebut sebagai rasio efisiensi, mengukur sejauh mana
bank mampu menjalankan operasionalnya secara efisien. Semakin rendah rasio BOPO,
semakin sedikit biaya operasional yang dikeluarkan, menunjukkan bahwa bank tersebut
beroperasi secara efisien. Sebaliknya, jika rasio BOPO tinggi, hal ini mencerminkan bahwa
bank kurang efisien dan cenderung boros . Peningkatan rasio BOPO bisa jadi disebabkan
oleh investasi dalam teknologi informasi, yang pada akhirnya dapat berdampak pada
penurunan kinerja keuangan bank. Oleh karena itu, penting bagi bank untuk memantau
keseimbangan antara biaya operasional dan pendapatan yang diperoleh, sesuai dengan

standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia (Jarwani et al., 2023).
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Penelitian terdahulu tersebut digunakan sebagai dasar acuan dilakukannya penelitian

ini agar topik permasalahan menjadi lebih jelas serta dapat dijelaskan hipotesis penelitian

ini, sebagai berikut :

Tabel 2.6 Penelitian Terdahulu

No | Nama & Tahun

Peneliti

Judul Penelitian

Variabel Penelitian

Hasil Penelitian

1 | (Sparta, 2017)

Analisis Pengaruh
Efisiensi dan
Kecukupan Modal
terhadap Kinerja
Keuangan pada
Bank Pembangunan
Daerah di Indonesia

DV: ROA

IV: Efisiensi Bank,
Kecukupan Modal, Ukuran
Bank, Pertumbuhan Produk
Domestik Regional,
Pertumbuhan Kredit
Perbankan, Inflasi Regional

Efisiensi Bank, Kecukupan
Modal, Ukuran Bank dan
Pertumbuhan Kredit
Perbankan berpengaruh
negatif

Inflasi Regional

berpengaruh positif
Pertumbuhan Produk
Domestik Regional tidak
berpengaruh
2 | (Ayuetal, Pengaruh Capital DV: ROA CAR dan LDR
2018) Adequacy Ratio, IV: CAR, NPL, LDR berpengaruh positif
Non Performing signifikan
Loan dan Loan to
Deposit Ratio NPL berpengaruh negatif
terhadap Return on signifikan
Asset
3 | (Ayuetal, Pengaruh Capital DV: ROA CAR dan LDR
2018) Adequacy Ratio, IV: CAR, NPL, LDR berpengaruh positif
Non Performing signifikan
Loan dan Loan to
Deposit Ratio NPL berpengaruh negatif
terhadap Return on signifikan
Asset
4 | (A.S. Dewi, Pengaruh CAR, DV: ROA CAR dan NIM
2018) BOPO, NPL, NIM | IV: CAR, BOPO, NPL, berpengaruh negatif tidak
dan LDR terhadap NIM, LDR signifikan
ROA pada
perusahaan di BOPO, NPL berpengaruh
Sektor Perbankan negatif signifikan
yang terdaftar di
BEI periode 2012 — LDR berpengaruh positif
2016 signifikan
5 | (Setiawan & Pengaruh CAR, DV: ROA BOPO dan NPL
Diansyah, BOPO, NPL, Inflasi | IV: CAR, BOPO, NPL, berpengaruh negatif
2018) dan Suku Bunga Inflasi dan Suku Bunga
terhadap CAR, Inflasi dan Suku
Profitabilitas pada Bunga tidak berpengaruh

Bank Umum
Konvensional yang
Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia

6 | (Irawati, 2019)

Pengaruh Ukuran
Bank, Loans to

DV: ROA

CAR, diversifikasi
pendapatan dan LDR
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No | Nama & Tahun | Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Peneliti
Deposit Ratio, IV: Ukuran Bank, LDR, berpangaruh positif
Capital Adequacy CAR, NPL, Diversifikasi signifikan
Ratio, Non Pendapatan, BOPO
Performing Loan, Ukuran Bank berpengaruh
Diversifikasi positif tapi tidak signifikan
Pendapatan dan
BOPO terhadap NPL dan BOPO
Kinerja Bank di berpengaruh negatif
Indonesia signifikan
7 | (Hunjra et al., Do firm-specific DV: Bank Performance Credit Risk
2020) risks affect bank (ROA dan ROE) o  Zscore has positively
performance? 1v: affects ROA and ROE
o  Credit Risk (Zscore o NPL has negative
and NPL) impact on ROA and
o Liquidity Risk (Current ROE
Ratio and LTD) Liquidity Risk
o  Operational Risk (BIA) | o  Current Ratio has
CV: Firm Age and Firm positively affects ROA
Growth and ROE
o LTD has negative
impact on ROA and
ROE
Operational Risk has
positively affects ROA and
ROE
Firm Age and Firm Growth
has positively affects ROA
and ROE
8 | (El-Chaarani et | The impact of DV: Bank Performance Credit Risk, Inflation and
al., 2022) COVID-19 on (ROA dan ROE) Managerial Efficiency has
financial structure 1v: negative impact on ROA
and performance of | Micro Factors (Credit Risk, | and ROE before covid-19
Islamic banks: a Size, Liquidity Risik, Capital | period and during covid-
comparative study Structure, Managerial 19 period
with conventional Efficiency, Diversification)
banks in the GCC Liquidity risk, capital
countries Macro Factors (GDP and structure, diversification
Inflation) and GDO has positively
affects ROA and ROE
before covid-19 period and
during covid-19 period
9 | (Septiana et al., | Analisis Pengaruh DV: ROA NPL dan BOPO
2024) Rasio Keuangan IV: NPL, BOPO, CAR, berpengaruh negatif
terhadap LDR signifikan
Profitabilitas Bank
Umum Swasta CAR dan LDR
Nasional Periode berpengaruh positif
2017 — 2021 signifikan
10 | (Ishak et al., Pengaruh DV: ROA Intellectual Capital dan
2024) Intellectual Capital | IV: Intellectual Capital dan Ukuran Perusahaan
dan Ukuran Ukuran Perusahaan berpengaruh positif
Perusahaan signifikan
terhadap
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No | Nama & Tahun | Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Peneliti
Profitabilitas
Perbankan di Bursa
Efek Indonesia
11 | (Kessek et al., Pengaruh DV: ROA CAR dan NPL
2024) Kecukupan Modal, | IV: CAR, BOPO, NPL, NIM | berpengaruh negatif tidak
Efisiensi signifikan
Operasional, Kredit
Bermasalah dan BOPO berpengaruh negatif
Marjin Pendapatan signifikan
terhadap
Profitabilitas Bank NIM berpengaruh positif
Umum di BEI signifikan
Periode 2018 - 2022
12 | (Herlyana Dewi | Pengaruh NPL dan | DV: ROA CAR dan NPL
Cahyani & CAR terhadap IV: CAR dan NPL berpengaruh negatif
Amirudin Profitabilitas signifikan
Amirudin, 2024) | Perusahaan
Perbankan tahun
2014 — 2023

** DV (Variabel Dependen), IV (Variabel Independen), CV (Variabel Control)
Sumber: Olahan Penulis, 2024

2.3

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan uraian konsep teori yang sudah diuraikan diatas, maka disajikan

kerangka pemikiran sebagai berikut:

Risiko Kredit HLC-)

Kecukupan Modal 2o —
\ Kinerja Keuangan
H:’(ﬂ/' Perbankan

Likuiditas
H4 (+)
Efisiensi
Variabel Kontrol:
Ukuran Perusahaan

Gambar 2.1 Kerangka Pemikirian Penelitian

Sumber: Olahan Penulis, 2024
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24 Pengembangan Hipotesis Penelitian
Penelitian ini dilandasi dengan teori dan penelitian terdahulu agar terlihat sebab
akibat yang menggambarkan hubungan antara variabel independen dengan variabel

dependen penelitian ini, sebagai berikut :

2.4.1 Pengaruh Risiko Kredit terhadap Kinerja Keuangan Perbankan

Risiko kredit menggambarkan ketidakmampuan pihak lawan atau nasabah dalam
melunasi kewajiban saat jatuh tempo. Jika risiko kredit bank rendah, hal ini memberikan
sinyal positif bagi pihak eksternal. Ini menunjukkan bahwa bank memiliki prospek
keuntungan yang baik dan berkelanjutan untuk jangka panjang.

Menurut (Million et al., 2015), Non Performing Loan (NPL) adalah salah satu
indikator yang umum digunakan untuk mengukur risiko kredit. NPL menggambarkan
seberapa besar pinjaman yang berpotensi menimbulkan risiko gagal bayar. Saat ini, kredit
yang disalurkan mendominasi aktiva produktif bank, sementara sumber utama pendanaan
bank berasal dari dana pihak ketiga. Oleh karena itu, jika terjadi peningkatan risiko kredit
yang signifikan, hal tersebut akan berdampak pada profitabilitas bank serta menurunkan
peringkat kesehatan bank (Ikatan Bankir Indonesia, 2015). Semakin rendah rasio NPL,
semakin besar keuntungan yang dapat diperoleh bank. Sebaliknya, jika rasio NPL
meningkat, keuntungan bank akan berkurang. Ini menunjukkan bahwa bank mengalami
kerugian akibat kredit bermasalah atau tidak tertagih yang pada akhirnya mengurangi profit.

Penelitian yang dilakukan oleh (Million et al., 2015), (Arya Saputra et al., 2024),
(Herlyana Dewi Cahyani & Amirudin Amirudin, 2024), (Kinanti & Putra, 2024) dan (Sadie
& Nyale, 2024) menyatakan bahwa risiko kredit yang diproksikan menggunakan NPL
memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. Selain itu, hal ini sependapat dengan penelitian
menurut (Abiola, 2014) , (Anindiansyah et al., 2020), (Hunjra et al., 2022) dan (Af Sari et
al., 2024) yang berpengaruh positif terhadap ROA. Maka hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

H1 : Risiko kredit berpengaruh negatif terhadap refurn on asset perbankan di

Indonesia
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2.4.2 Pengaruh Kecukupan Modal terhadap Kinerja Keuangan Perbankan

Kecukupan modal memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan bank di
Indonesia, yang dapat dijelaskan melalui signalling theory. Teori ini menyatakan bahwa
perusahaan atau institusi keuangan, dalam hal ini bank, akan memberikan sinyal positif
kepada para pemangku kepentingan eksternal ketika mampu menjaga tingkat kecukupan
modal yang baik. Modal yang memadai mencerminkan kemampuan bank dalam menyerap
risiko dan mendukung pertumbuhan kredit, yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan profitabilitas dan stabilitas keuangan. Dengan menjaga kecukupan modal sesuai
dengan regulasi, CAR bank dapat meningkatkan kepercayaan investor dan nasabah,
sehingga mendukung kinerja keuangan yang lebih baik dan berkelanjutan.

Kecukupan modal pada penelitian dilihat dengan Capital Adequacy Ratio (CAR)
merupakan rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung
risiko ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank, di samping memperoleh dana — dana dari
sumber diluar bank (Setiawan & Diansyah, 2018). Jika CAR rendah, menunjukkan bahwa
bank memiliki modal yang kurang memadai untuk menutupi risiko dengan kata lain, bank
mungkin tidak memiliki cadangan modal yang cukup untuk menyerap kerugian yang tidak
terduga. Sebaliknya, jika rasio CAR tinggi, bank memiliki ketahanan modal yang lebih besar
untuk menutupi potensi kerugian, sehingga lebih stabil dan mampu bertahan dalam kondisi
keuangan yang sulit.

Penelitian yang dilakukan oleh (Setiawan & Diansyah, 2018), (Anisya Febiyanti et
al., 2022), (Azizah, 2024), (Af Sari et al., 2024) dan (Kessek et al., 2024) menyatakan bahwa
kecukupan modal yang diproksikan menggunakan CAR memiliki pengaruh positif terhadap
ROA. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh menyatakan bahwa kecukupan modal
yang diproksikan menggunakan CAR(Wijaya & Tiyas, 2016), (Sparta, 2017), (Pinasti &
Mustikawati, 2018), (Sadie & Nyale, 2024), dan (Kinanti & Putra, 2024) berpengaruh
negatif terhadap ROA. Maka hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

H2 : Kecukupan modal berpengaruh positif terhadap return on asset perbankan di

Indonesia
2.4.3 Pengaruh Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan Perbankan

Sebuah bank dapat dianggap likuid jika mampu memenuhi kewajiban yang harus

segera dilunasi. Ini berkaitan dengan teori sinyal (signalling theory), di mana perusahaan
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akan memberikan informasi positif kepada pihak eksternal jika berhasil menjaga risiko
likuiditas yang diukur melalui Loan to Deposit Ratio (LDR). Rasio LDR yang tinggi atau
rendah harus sesuai dengan batas toleransi yang diatur oleh Bank Indonesia. LDR yang
rendah tidak selalu menunjukkan bahwa bank tersebut berkinerja baik, karena hal ini dapat
menandakan adanya masalah likuiditas. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar dana
ditempatkan pada aset jangka panjang, sehingga peningkatan dana di kas akan memperbesar
likuiditas bank tersebut.

LDR merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur risiko likuiditas dan
berperan penting dalam menjaga keberlangsungan operasional bank. Semakin tinggi rasio
LDR, semakin besar dana yang disalurkan dalam bentuk kredit, yang berpotensi
meningkatkan pendapatan bunga dan menjaga likuiditas bank. Sebaliknya, LDR yang
rendah menunjukkan bahwa bank mengalami kesulitan dalam menjaga likuiditasnya, yang
pada akhirnya dapat mempengaruhi profitabilitas bank.

Penelitian yang dilakukan oleh (Irawati, 2019), (Keisha Alvera Herwina Sadie & M.
Hendri Yan Nyale, 2024) dan (Af Sari et al., 2024) menyatakan bahwa likuiditas yang
diproksikan menggunakan LDR memiliki pengaruh positif terhadap ROA. Sementara itu,
penelitian yang dilakukan oleh (Abdurrohman, 2020), (Asysidiq & Sudiyatno, 2022), dan
(Kinanti & Putra, 2024) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap ROA.
Maka hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

H3 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap refurn on asset perbankan di

Indonesia

2.4.4 Pengaruh Efisiensi terhadap Kinerja Keuangan Perbankan

Signalling Theory dapat memberikan sinyal baik dan sinyal buruk bagi pihak
eksternal (Godfrey et al., 2010). Efisiensi operasional yang baik akan membuat pihak
manajemen melaporkan keadaan perusahaan sebenar — benar nya melalui laporan keuangan
yang di publikasikan. Hal ini akan memberikan sinyal good news atau bad news kepada
pihak eksternal.

Angka efisiensi operasional bank akan menunjukkan kemampuan manajemen nya
dalam mengelola dan meminimalisir biaya operasional yang digunakan. Penelitian efisiensi
operasional ini diukur menggunakan indikator Biaya Operasional terhadap Pendapatan

Operasional (BOPO). Menurut (Taswan, 2010), BOPO adalah rasio yang menggambarkan
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perbandingan beban operasional dengan pendapatan operasional. Semakin kecil rasio BOPO
maka menujukkan semakin efisiensi bank dalam menjalankan aktivitasnya sehingga profit
akan meningkat karena bank mampu menekan biaya operasional. Sebaliknya, apabila
semakin besar rasio BOPO maka menunjukkan ketidakefisiensi bank dalam mengelola
sumber daya yang ada. Hal ini mengindikasi profit bank menurun.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sparta, 2017), (Irawati & Ismadi, 2019) dan (Hunjra
et al., 2022) menyatakan bahwa efisiensi operasional yang diproksikan menggunakan BOPO
memiliki pengaruh positif terhadap ROA. Selain itu, hal ini sependapat dengan penelitian
menurut (Ichsan et al., 2021) dan (Parenrengi & Hendratni, 2018) yang berpengaruh positif
terhadap ROA. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh (Irawati, 2019), (Dae & Sidik,
2024), (Septiana et al., 2024) dan (Yola & Satrianto, 2024) berpengaruh negatif terhadap
ROA. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

H4 : Efisiensi operasional berpengaruh positif terhadap refurn on asset perbankan

di Indonesia
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
31 Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan sesuatu hal yang dieksplorasi dan diteliti di dalam
penelitian untuk menjelaskan apa yang menjadi objek penelitian. Objek dalam penelitian
ini adalah bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

www.idx.co.id pada periode penelitian 2019 sampai 2023.

3.2 Desain Penelitian
Desain penelitian adalah gambaran sebuah observasi yang disusun terlebih dahulu
sebelum penelitian tersebut dilakukan. Tujuan adanya desain penelitian agar penelitian yang
dilakukan berjalan dengan baik dan terstruktur (Sanusi, 2017). Desain penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian kausalitas atau hubungan
sebab akibat (Sanusi, 2017). Desain penelitian kausalitas adalah rancangan penelitian yang
digunakan untuk mengkaji atau menganalisis hubungan keterkaitan antara satu variabel
dengan variabel lainnya. Penelitian ini menggunakan empat variabel bebas dan satu variabel
terikat yaitu NPL (X1), CAR (X2), LDR (X3) dan BOPO (X4) terhadap Return on Asset
(ROA) perbankan di Indonesia (Y). Serta, variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan.

3.3  Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel adalah cara untuk mendapatkan data-data yang
diperlukan dalam penelitian, baik itu berupa data primer atau data sekunder yang dapat
dianalisis faktor yang terkait dengan perumusan masalah sehingga kebenaran data yang

diperoleh terbukti akurat (Sanusi, 2017).

3.3.1 Jenis Data Penelitian

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang
sudah tersedia berupa laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan. Data sekunder
dapat diperoleh melalui Bank Indonesia, web bank itu sendiri dan Bursa Efek Indonesia
(BEI). Data sekunder yang digunakan untuk menguji risiko kredit, kecukupan modal,
likuiditas dan efisiensi adalah laporan keuangan bank umum konvensional periode 2019

hingga 2023.
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3.3.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam
mencapai tujuan penelitian. Metode pengumpulan pada penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data dokumentasi dan studi pustaka. Peneliti menggunakan data dokumentasi
untuk menganalisis serta mengumpulkan data yang dibutuhkan dan relevan dengan
penelitian ini. Metode data dokumentasi akan diambil dari data yang telah dipublikasikan
oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs www.idx.co.id, Otoritas Jasa Keuangan
melalui situs www.ojk.go.id, Bank Indonesia melalui situs www.bi.go.id dan situs web bank
itu sendiri. Metode studi pustaka diambil dari jurnal, buku dan riset internet yang memuat
berbagai informasi yang relevan dengan topik permasalahan penelitian ini. Data yang
dikumpulkan merupakan data laporan keuangan bank umum konvensional yang telah di

audit periode 2019 hingga 2023.

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel
Sampel adalah elemen dari populasi yang dapat digunakan untuk subjek dalam
penelitian sebagai perwakilan dari populasi yang diambil (Sanusi, 2017). Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik dalam melakukan pengambilan sampel yang dilandaskan pada
pandangan — pandangan tertentu terutama pandangan dari para pakar atau expert (Sanusi,
2017). Adapun beberapa kriteria dalam pengambilan sampel :
1. Bank umum konvensional yang terdaftar dan melaporkan laporan keuangannya
yang telah di audit oleh auditor independen selama periode penelitian yaitu 2019 —
2023 pada Bursa Efek Indonesia.
2. Tidak termasuk bank yang baru melakukan [Initial Public Offering (IPO) pada
periode penelitian.
3. Tidak termasuk bank non konvensional.
4. Laporan keuangan yang menyajikan semua data yang diperlukan dalam

menghitung variabel — variabel selama periode pengamatan.
3.4  Variabel dan Operasionalisasi Variabel

Dalam penelitian ini terdapat variabel dependen dan variabel independen, serta

dilengkapi dengan variabel kontrol. Variabel dependen penelitian ini adalah Return on Asset
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(ROA). Variabel independen penelitian ini adalah risiko kredit yang diproksikan dengan
Non Performing Loan (NPL), kecukupan modal yang diproksikan dengan Capital
Adequacy Ratio (CAR), likuiditas yang diproksikan dengan Loan to Deposit Ratio (LDR),
efisiensi yang diproksikan dengan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO).
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan yang diproksikan dengan

logaritma natural total asset.

3.4.1 Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel utama yang menjadi faktor perhatian utama
peneliti. Penelitian ini berupaya menjelaskan dan menjelaskan penyebab yang dapat
mempengaruhi variabel dependen. Variabel dependen pada penelitian ini adalah Return on
Asset (ROA). Kinerja keuangan perbankan dapat diuji dan analisis dengan menggunakan
berbagai pengukuran, namun penelitian ini menggunakan ROA mengacu pada salah satu
referensi penelitian terdahulu pada bagian bab II dalam penelitian ini yaitu (Sparta, 2017).
ROA dapat memperlihatkan bank dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan
total aset yang dimiliki serta membandingkan performa bank dengan bank kompetitornya

(Sparta, 2017). Berikut uraian rumus yang digunakan berdasarkan acuan (Ross et al., 2022):

Laba Bersih

ROA = —————- (3.1)
Keterangan:
Laba bersih : laba bersih bank tahun berjalan yang disetahunkan
Total asset : total asset yang dimiliki bank

3.4.2 Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen baik
secara positif maupun negatif (Sekaran, 2011). Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah risiko kredit, kecukupan modal, likuiditas dan efisiensi. Berikut uraian

rumus — rumus yang akan digunakan untuk penelitian ini, sebagai berikut:

1) Risiko Kredit
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Risiko kredit merupakan risiko akibat kegagalan debitur dalam memenuhi kewajiban
melunasi kredit pada bank dengan membandingkan kredit bermasalah dengan total
kredit yang diberikan. Berikut rumus risiko kredit yang diproksikan dengan NPL

berdasarkan acuan (Hunjra et al., 2022) sebagai berikut :

Kredit Bermasalah

NPL = Total Kredit 3-2)
Keterangan:
Kredit Bermasalah : Kredit macet
Total Kredit : Jumlah kredit yang disalurkan

2) Kecukupan Modal

Kecukupan modal atau yang biasa disebut dengan Capital Adequacy Ratio (CAR)
merupakan rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang
mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut
dibiayai dari dana modal sendiri bank, di samping memperoleh dana — dana dari
sumber diluar bank (Lukman Dendawijaya, 2009). Berikut rumus kecukupan modal
yang diproksikan dengan CAR berdasarkan acuan sebagai berikut (EI-Chaarani et al.,
2022):

CAR = Modal Bank (3.3)
ATMR
Keterangan:
Modal Bank : Modal inti dan modal pelengkap
ATMR : Aset bank yang dinilai berdasarkan tingkat risiko kredit,

pasar dan operasionalnya
3) Likuiditas
Risiko likuiditas merupakan kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya yang
harus dibayar dengan membandingkan kredit yang diberikan dengan dana yang
diterima. Berikut rumus risiko likuiditas yang diproksikan dengan LDR sesuai acuan

(Hunjra et al., 2022):

Kredit Yang Diberikan (

LDR = 3.4)

Dana Pihak Ketiga
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Keterangan:
Kredit yang diberikan  : kredit yang diberikan kepada pihak ketiga
Dana pihak ketiga : giro, tabungan dan deposito

4) Efisiensi
Efisiensi yang dimaksud adalah tingkat biaya minimum di mana bank dapat
menghasilkan output sesuai dengan biaya sebenarnya yang dikeluarkan. Variabel ini
menggunakan pengukuran traditional approach yang menggunakan Index Number atau
Rasio yaitu Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) (Sparta, 2017). Berikut
rumus BOPO sesuai acuan sebagai berikut (Setiawan & Diansyah, 2018) dan (Sparta,
2017):

Total Beban Operasional

BOPO = Total Pendapatan Operasional (3'5)
Keterangan:
Beban Operasional : Biaya yang dikeluarkan bank sehari — sehari
Pendapatan Operasional : Biaya yang didapatkan bank dalam kegiatan

Operasional

3.4.3 Variabel Kontrol

Penelitian ini menggunakan bank size sebagai variabel kontrol. Ukuran bank
digunakan dalam penelitian ini dikarenakan mengacu pada beberapa penelitian terdahulu
dan telah dibuktikan terkait pengaruhnya terhadap profitabilitas.

Bank size menggunakan pengukuran ukuran perusahaan yang dijelaskan dengan
total aset yang ditransformasikan dengan logaritma natural (LN). Bank size dapat dilihat
berdasarkan total aset yang dimiliki dan penjualan (Sparta, 2017). Semakin besar ukuran
sebuah bank maka bank tersebut memiliki total aset yang besar serta semakin besar
memperoleh modal dari luar (Kartikasari & Merianti, 2016). Hal ini akan menciptakan
peluang investasi dan membuat masyarakat percaya untuk menyimpan dana nya dikarenakan
ukuran bank yang lebih besar akan memperhatikan kualitas usaha dan kepuasan masyarakat.
Dengan adanya total aset yang besar, maka bank akan memaksimalkan yang berasal dari
kegiatan operasionalnya. Berikut rumus bank size yang digunakan menggunakan rumus

ukuran perusahaan sesuai acuan (Sparta, 2017) sebagai berikut :
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Keterangan:
Ln : logaritma natural
Total Aset : jumlah asset yang dimiliki bank
Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel
Variabel Definisi Pengukuran Skala
Pengukuran
VARIABEL DEPENDEN
Return on Rasio yang mengindikasi kemampuan
Assets bank dalam menghasilkan keuntungan ROA = Laba Bersih
dengan menggunakan total aset yang Total Aset
dimiliki (Ross et al., 2022) Rasio
VARIABEL INDEPENDEN
Risiko Rasio ini mencerminkan kegagalan
Kredit debitur dalam memenuhi kewajiban
melunasi kredit pada bank dengan | p _ Kredit Bermasalah
membandingkan kredit bermasalah Total Kredit Rasio
dengan total kredit yang diberikan (Hunira ct al., 2022)
Kecukupan | Rasio yang memperlihatkan seberapa
Modal jauh  seluruh aktiva bank yang
mengandung risiko (kredit, penyertaan, cap = Modal Bank .
surat berharga, tagihan pada bank lain) ATMR Rasio
ikut dibiayai dari dana modal sendiri .
H t al., 2022
bank, di samping memperoleh dana — (Hunjra et al., 2022)
dana dari sumber diluar bank.
Risiko Rasio ini mencerminkan kemampuan Kredit Vane Diberik
Likuiditas | bank dalam memenuhi kewajibannya | LDR = r;a;a }Z’;‘Zk Il(:tri;aan
yang harus dibayar dengan
membandingkan kre.dit. yang diberikan (El-Chaarani et al., 2022) Rasio
dengan dana yang diterima
Efisiensi Rasio ini mencerminkan tingkat | BOP OT el Beban 0 onal
efisiensi dan kemampuan bank dalam | = 7 oL TeDan Tperasiond .
K X otal Pendapatan Operasional Rasio
kegiatan operasional nya
(Setiawan & Diansyah,
2018)
VARIABEL KONTROL
Bank Size | Suatu skala besar kecilnya perusahaan
yang dtinjau  berdasarkan  total .
penjualan, total aktiva, total pendapatan | Bank Size = Ln (Total Aset)
yang dimiliki, pajak, karyawan. Bank (Sparta, 2017) Rasio
size menggunakan pengukuran ukuran parta,
perusahaan.
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Sumber: Olahan Penulis, 2024

3.5 Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik pengolahan dan analisis data adalah proses yang digunakan untuk mengkaji
data yang diperoleh berdasarkan identifikasi masalah penelitian. Pada penelitian ini, peneliti
menganalisis dengan statistik deskriptif, analisis data panel, uji asumsi klasik, dan uji
hipotesis, serta menggunakan perangkat lunak Eviews 9, 2019 dan Microsoft Excel dalam
pengolahan data. Untuk menguji hipotesis, penjelasan dilakukan dengan menerapkan uji

regresi linier berganda sebagai berikut:

3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah uraian yang digunakan untuk menganalisis data melalui
deskripsi data yang didapatkan tanpa membuat kesimpulan yang berlaku umum (Anwar
Sanusi, 2017). Bentuk penyajian hasil analisis statistik deskriptif dapat berupa median,
mean, maksimum, minimum, standar deviasi, sum, skewness, kurtosis dan range. Analisis
ini dilakukan untuk mengetahui nilai maksimum dan nilai minimum, rata — rata, median dan

standar deviasi pada penelitian ini.

3.5.2 Uji Regresi Data Panel

Penelitian ini akan menggunakan software analisis yaitu Eviews dan menggunakan
metode regresi linier berganda untuk pengujian hipotesis. Analisis regresi liner berganda
merupakan hubungan sebab akibat antara dua variabel dan memperkirakan nilai variabel
dependen berdasarkan variabel independen (Anwar Sanusi, 2017). Analisis regresi linier
berganda digunakan untuk menguji dampak risiko kredit, kecukupan modal, likuiditas dan
efisiensi terhadap kinerja keuangan perbankan sebagai variabel kontrol bank size. Untuk itu,

penelitian ini memiliki satu model regresi. Berikut model regresi pertama penelitian ini:

ROAit = a+ BINPLit + B2CARit + B3LDRit + B4BOPOIt + BSBANK_SIZEit +

Keterangan:

ROAIt : Return on Asset (ROA) bank i pada waktu t
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o : Konstanta

p1 2 (3 p4 B5 : Koefisien Regresi

NPLit : Risiko Kredit bank i pada waktu ¢
CARit : Kecukupan modal bank i pada waktu ¢
LDRit : Risiko Likuiditas bank i pada waktu t
BOPOit : Efisiensi bank i pada waktu t

Bank Sizeit : Bank Size i pada waktu t

€ : Error terms

3.5.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) disebut juga Adjusted R-squared. Koefisien determinasi
ini mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen (Sanusi, 2017). Nilai dari R? berada diantara nilai 0 sampai 1 dan di
interpretasikan dalam bentuk persentase untuk melihat seberapa proporsi dari total variabel
dependen yang dijelaskan oleh variabel independen. Persamaan yang terjadi regresi linear
berganda semakin baik jika nilai koefisien determinasi semakin besar atau hampir mendekati
satu. Untuk dapat membuktikan koefisien determinasi, maka peneliti akan menggunakan

software Eviews 9 untuk mengolah data.

3.5.4 Analisis Regresi Data Panel

Untuk melakukan uji hipotesis, peneliti menggunakan metode regresi linear
berganda. Data panel merupakan komposisi antara data time series dan data cross section.
Data time series dikarenakan penelitian ini menggunakan jangka waktu lima tahun yaitu dari
tahun 2019 sampai 2023. Sedangkan data cross section digunakan karena penelitian ini
mengambil data dari perusahaan. Motode analisis regresi data panel memiliki tiga ukuran
pendekatan yaitu fixed effect model, common effect model dan random model effect. Maka
untuk memilih model mana yang paling sesuai dengan data yang dimiliki, maka akan

dilakukan uji yang akan dijelaskan sebagai berikut:

3.54.1 Uji Chow
Uji Chow digunakan untuk mengambil keputusan atas hipotesis yang

dilakukan melalui uji F dan uji LR (log likelihood ratio) untuk memilih metode yang
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akan digunakan dalam penelitian. Uji Chow digunakan untuk menentukan penelitian
menggunakan fixed effect model atau common effect model. Berikut terdapat hipotesis

digunakan dalam penelitian ini (Gujarati & Porter, 2016).

Ho : menggunakan common effect model

Ha : menggunakan fixed effect model

Standar yang digunakan yaitu Ho diterima bila nilai pada cross section Chi
Square > 0,05 dan Ha diterima jika nilai cross section Chi Square < 0,05. Jika hasil uji
menunjukkan Ho diterima artinya menggunakan common effect model. Namun, jika
hasil uji Ha diterima maka artinya menggunakan fixed effect model dan dapat

dilanjutkan ke uji selanjutnya yaitu uji Hausman.

3.54.2 Uji Hausman
Uji Hausman digunakan untuk menentukan model penelitian yaitu fixed
effect model atau random effect model. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut (Gujarati & Porter, 2016):

Ho : menggunakan random effect model

Ha : menggunakan fixed effect model

Standar yang digunakan yaitu Ho diterima jika nilai probabilitas cross
section random > 0,05 dan Ha diterima apabila nilai probabilitas cross section random
< 0,05. Jika hasil uji menunjukkan Ho diterima artinya menggunakan random effect
model. Namun, apabila hasil uji Ha diterima maka model yang digunakan fixed effect

model

3.54.3 Uji Lagrange Multiplier
Uji lagrange multiplier digunakan untuk memilih model penelitian yaitu
common effect model atau random effect model. Uji ini menggunakan BP test (Breusch

— Pagan Random Effect). Hipotesis dalam penelitian ini (Gujarati & Porter, 2016):

Ho : menggunakan common effect model
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Ha : menggunakan random effect model

Standar yang digunakan yaitu Ho diterima jika nilai probabilitas > 0,05
dan Ha diterima jika nilai probabilitas < 0,05. Jika hasil uji menunjukkan Ho diterima
artinya menggunakan common effect model, namun jika hasil uji menunjukkan Ha

diterima maka menggunakan random effect model.

3.5.5 Uji Asumsi Klasik
3.5.5.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk memeriksa terhadap suatu model regresi dengan
membuktikan bahwa variabel independen dan variabel dependen terdistribusi normal
atau tidak normal. Uji normalitas dapat diuji menggunakan software Eviews dengan uji

Jarque-Bera test dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho : Data terdistribusi normal

Ha : Data tidak terdistribusi normal

Uji normalitas memiliki standar apabila nilai probabilitas Jarque-Bera > 0,05
maka data terdistribusi normal. Namun, jika nilai probabilitas Jarque-Bera < 0,05 maka

data tidak terdistribusi normal sehingga perlu dilakukannya outlier data.

3.5.5.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk membuktikan bahwa model regresi
yang ditemukan terdapat hubungan antar variabel independen. Penelitian yang baik
adalah penelitian yang tidak ada korelasi di antara variabel independen. Uji
multikolinearitas memiliki kriteria yaitu apabila nilai koefisien < 0,8 maka data tidak
terdapat masalah multikolinearitas. Namun, apabila nilai koefisien > 0,8 maka data

terdapat masalah multikolinearitas dan perlu dilakukan treatment lebih lanjut.
3.5.5.3 Uji Heteroskedastisitas

Tujuan uji heteroskedasitas untuk membuktikan sebuah model regresi terjadi

ketidaksesuaian varian dari residual dalam sebuah pengamatan yang berbeda. Uji
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heteroskedasitas dapat dilakukan menggunakan uji Glejser karena dapat menjamin
keakuratan hasil dibandingkan dengan uji Grafik Plot (Gujarati & Porter, 2016).
Penelitian yang baik adalah penelitian yang tidak memiliki masalah dalam uji

heteroskedastisitas. Hipotesis heteroskedastisitas sebagai berikut :

Ho : Tidak terdapat heteroskedastisitas

Ha : Terdapat heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas memiliki standar yaitu apabila nilai probabilitas > 0,05
maka data tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Namun, apabila nilai probabilitas
< 0,05 maka terdapat masalah heteroskedastisitas dan perlu dilakukan treatment lebih

lanjut.

3.5.5.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi terjadi karena penelitian yang berurutan menurut waktu dan
berkaitan antar satu sama lain. Hal ini terjadi karena residual tidak bebas pada satu
observasi ke observasi lainnya. Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan pengujian
Durbin-Watson (d). Model regresi yang tepat dan akurat adalah model regresi yang tidak
terdapat masalah autokorelasi. Uji autokorelasi dapat dikatakan lolos apabila memiliki

kriteria:

—

0 <DW < dL, tidak terkena autokorelasi

dL <DW < dU, tidak terdapat autokorelasi
4-dL < DW <4, terdapat autokorelasi

4-dU < DW < 4-dL, tidak terdapat autokorelasi
dU < DW < 4-dU, tidak terdapat autokorelasi

wok wN

3.5.6 Teknik Pengujian Hipotesis
3.5.6.1 Uji Signifikasi Simultan (Uji F)

Uji Signifikan Simultan bertujuan untuk membuktikan apakah seluruh
variabel bebas yang digunakan dalam model memiliki pengaruh terhadap variabel

terikat atau tidak. Uji F memiliki kriteria yaitu apabila nilai Prob(F-statistic) memiliki
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signifikansi < 0,05 (5%) maka hasil menunjukkan seluruh variabel bebas mempengaruhi
variabel terikat secara simultan.
3.5.6.2 Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji t)

Uji signifikansi parameter individual atau uji t bertujuan untuk melihat
pengaruh secara parsial variabel bebas terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan
dengan membandingkan t hitung dengan nilai pada t tabel. Apabila signifikansi < 0,05
maka hasil menunjukkan berpengaruh dan apabila signifikansi > 0,05 maka hasil
menunjukkan tidak berpengaruh. Nilai koefisien (-) menunjukkan adanya pengaruh

negatif, sementara nilai koefisien (+) mengindikasikan adanya pengaruh positif.
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BAB IV
HASIL ANALISIS DAN URAIAN PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Penelitian ini menggunakan objek berupa Bank Umum Konvensional yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019 sampai 2023. Data yang dianalisis
bersumber dari laporan keuangan tahunan bank selama periode 2019 sampai 2023. Proses
pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling,
dengan kriteria pengumpulan data yang ditetapkan sebagai berikut:
Tabel 4.1

Kriteria Pemilihan Sampel Penelitian

Kriteria Jumlah Bank

Bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 55

2019 —2023

Perbankan non konvensional (syariah) 11

Bank yang tidak memiliki kelengkapan data dalam periode penelitian 7

Bank yang terpilih menjadi sampel penelitian 37
Periode penelitian (2019 — 2023) 5
Jumlah Sampel Penelitian 185
Outlier 18
Jumlah Akhir Sampel Penelitian 167

Sumber: Olahan Penulis, 2025

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, jumlah Bank Umum Konvensional yang dijadikan
sampel dalam penelitian ini sebanyak 37 bank. Berikut daftar bank yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Daftar Bank Umum Konvensional yang Digunakan sebagai Sampel dalam Penelitian
No Kode Emiten Nama Perusahaan
1 BBRI PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk
2 BMRI PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk
3 BBNI PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
4 BBTN PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) Tbk
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No Kode Emiten Nama Perusahaan

5 BDMN PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk

6 BNLI PT BANK PERMATA Tbk

7 BBCA PT BANK CENTRAL ASIA Tbk

8 BNII PT BANK MAYBANK INDONESIA Tbk

9 PNBN PT PAN INDONESIA BANK Tbk

10 BNGA PT BANK CIMB NIAGA Tbk

11 NSIP PT BANK OCBC NISP Tbk

12 INPC PT BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL Tbk
13 BNBA PT BANK BUMI ARTA Tbk

14 BCIC PT BANK JTRUST INDONESIA Tbk

15 MAYA PT BANK MAYAPADA INTERNATIONAL Tbk
16 BSWD PT BANK OF INDIA INDONESIA Tbk

17 BBMD PT BANK MESTIKA DHARMA Tbk

18 BSIM PT BANK SINARMAS Tbk

19 BMAS PT BANK MASPION INDONESIA Tbk

20 BGTG PT BANK GANESHA Tbk

21 BKSW PT BANK QNB INDONESIA Tbk

22 SDRA PT BANK WOORI SAUDARA INDONESIA 1906 Tbk
23 MEGA PT BANK MEGA Tbk

24 BBKP PT BANK KB BUKOPIN Tbk

25 BABP PT BANK MNC INTERNASIONAL Tbk

26 MCOR PT BANK CHINA CONSTRUCTION BANK INDONESIA Tbk
27 BACA PT BANK CAPITAL INDONESIA Tbk

28 AGRS PT BANK IBK INDONESIA Tbk

29 BTPN PT BANK BTPN Tbk

30 BBYB PT BANK NEO COMMERCE Tbk

31 NOBU PT BANK NATIONALNOBU Tbk

32 BINA PT BANK INA PERDANA Tbk

33 DNAR PT BANK OKE INDONESIA Tbk

34 AMAR PT BANK AMAR INDONESTA

35 MASB PT BANK MULTIARTA SENTOSA

36 BVIC PT BANK VICTORIA INTERNATIONAL Tbk
37 AGRO PT BANK RAYA INDONESIA Tbk
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Sumber: Olahan penulis, 2025

4.2 Analisis dan Pembahasan Penelitian

Penelitian ini menggunakan software Eviews 9 untuk menganalisis penelitian ini.
Penelitian ini menggunakan satu model regresi dengan refurn on asset sebagai variabel
terikat, risiko kredit, kecukupan modal, likuiditas, efisiensi sebagai variabel bebas serta bank
size sebagai variabel kontrol.
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif di dalam penelitian ini menjelaskan deskripsi setiap variabel dari
sampel yang digunakan dalam proses analisis penelitian ini. Bentuk penyajian hasil statistik
deskriptif untuk mengetahui yaitu nilai rata — rata atau mean, nilai tengah atau median, nilai
terkecil dari seluruh variabel data atau minimum, nilai terbesar dari seluruh variabel data
atau maximum, standar deviation, dan skewness, surtosis. Analisis dalam penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui nilai maksimum, minimum, median, mean dan standar

deviation dari setiap variabel yang digunakan. Berikut hasil statistik deskriptif, sebagai

berikut:
Tabel 4.3
Hasil Statistik Deskriptif
ROA NPL LDR CAR BOPO BANK SIZE
Mean 1.090348 | 1.848871 | 86.39435 | 33.42022 | 93.42689 20.46343
Median 0.764122 1.441341 82.76799 | 25.58965 71.68700 19.16873
Maximum 5.591960 | 8.951548 | 376.0577 | 189.4470 1300.423 30.94107
Minimum -2.397140 | 0.000172 8.09E-05 10.53578 12.19517 15.29243
Std.Dev 1.070767 | 1.695459 | 37.18761 | 25.77757 140.0617 4.167899
Observations 167 167 167 167 167 167

Sumber: Olahan Penulis dengan Eviews 9, 2025

Pada tabel 4.3 diatas menyajikan hasil analisis statistik deskriptif regresi penelitian

ini. Berikut uraian penjelasan hasil interpretasi nya, sebagai berikut :

1. Return on Asset (ROA)

Hasil penelitian dari 167 data sampel variabel Return on Asset memiliki nilai median

sebesar 0.764122, nilai rata — rata (mean) sebesar 1.090348 dan standar deviasi

sebesarl.070767. Hasil penelitian ini menunjukkan: [1] nilai mean lebih besar

Indonesia Banking School



50

daripada median yang berarti rata — rata perusahaan bank konvensional memiliki
ROA yang tinggi. [2] Standar deviasi lebih rendah daripada nilai mean yang artinya
variabel ROA memiliki sebaran data yang rendah (pergerakan naik atau turunnya
rendah). Selain itu, variabel ROA memiliki nilai minimum sebesar -2.397140
ditemukan pada Bank Ganesha tahun 2022 dan nilai maksimum sebesar 5.591960
ditemukan pada Bank KB Bukopin tahun 2022.

. Kecukupan Modal (CAR)

Hasil penelitian dari 167 data sampel variabel Kecukupan Modal yang diukur dengan
rasio CAR memiliki nilai median sebesar 25.58965, nilai rata — rata (mean) sebesar
33.42022 dan standar deviasi sebesar 25.77757. Hasil penelitian ini menunjukkan:
[1] nilai mean lebih besar daripada median yang berarti rata — rata perusahaan bank
konvensional memiliki CAR yang tinggi. [2] Standar deviasi lebih rendah daripada
nilai mean yang artinya variabel CAR memiliki sebaran data yang rendah
(pergerakan naik atau turunnya rendah). Selain itu, variabel CAR memiliki nilai
minimum sebesar 10.53578 ditemukan pada Bank Cimb Niaga tahun 2019 dan nilai
maksimum sebesar 189.4470 ditemukan pada Bank Multiarta Sentosa tahun 2019.

. Risiko Kredit (NPL)

Hasil penelitian dari 167 data sampel variabel Risiko Kredit yang diukur dengan
rasio NPL memiliki nilai median sebesar 1.441341, nilai rata — rata (mean)
sebesar 1.848871 dan standar deviasi sebesar 1.695459. Hasil penelitian ini
menunjukkan: [1] nilai mean lebih besar daripada median yang berarti rata — rata
perusahaan bank konvensional memiliki NPL yang tinggi. [2] Standar deviasi lebih
rendah daripada nilai mean yang artinya variabel CAR memiliki sebaran data yang
rendah (pergerakan naik atau turunnya rendah). Selain itu, variabel NPL memiliki
nilai minimum sebesar 0.000172 ditemukan pada Bank Mandiri tahun 2023 dan nilai
maksimum sebesar 8.951548 ditemukan pada Bank of India Indonesia tahun 2021

. Likuiditas (LDR)

Hasil penelitian dari 167 data sampel variabel Likuiditas yang diukur dengan rasio
LDR memiliki nilai median sebesar 82.76799, nilai rata — rata (mean)
sebesar 86.39435 dan standar deviasi sebesar 37.18761. Hasil penelitian ini
menunjukkan: [1] nilai mean lebih besar daripada median yang berarti rata — rata

perusahaan bank konvensional memiliki LDR yang tinggi. [2] Standar deviasi lebih
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rendah daripada nilai mean yang artinya variabel LDR memiliki sebaran data yang
rendah (pergerakan naik atau turunnya rendah). Selain itu, variabel LDR memiliki
nilai minimum sebesar 8.09E-05 ditemukan pada Bank Mestika Dharma tahun 2022
dan nilai maksimum sebesar 376.0577 ditemukan pada Bank Amar Indonesia tahun
2023.

Efisiensi (BOPO)

Hasil penelitian dari 167 data sampel variabel Efisiensi yang diukur dengan rasio
BOPO memiliki nilai median sebesar 71.68700, nilai rata — rata (mean)
sebesar 93.42689 dan standar deviasi sebesar 140.0617. Hasil penelitian ini
menunjukkan: [1] nilai mean lebih besar daripada median yang berarti rata — rata
perusahaan bank konvensional memiliki BOPO yang tinggi. [2] Standar deviasi lebih
tinggi daripada nilai mean yang artinya variabel BOPO memiliki sebaran data yang
tinggi (pergerakan naik atau turunnya tinggi). Selain itu, variabel BOPO memiliki
nilai minimum sebesar 12.19517 ditemukan pada Bank IBK Indonesia tahun 2023
dan nilai maksimum sebesar 1300.423 ditemukan pada Bank Jtrust Indonesia tahun

2020.

. Bank Size

Hasil penelitian dari 167 data sampel variabel Bank Size yang diukur dengan
logaritma natural jumlah aset memiliki nilai median sebesar 19.16873, nilai rata —
rata (mean) sebesar 20.46343 dan standar deviasi sebesar 4.167899. Hasil penelitian
ini menunjukkan: [1] nilai mean lebih besar daripada median yang berarti rata — rata
perusahaan bank konvensional memiliki jumlah aset yang tinggi. [2] Standar deviasi
lebih rendah daripada nilai mean yang artinya variabel Bank Size memiliki sebaran
data yang tinggi (pergerakan naik atau turunnya rendah).

Analisis Regresi Data Panel

Penelitian ini menggunakan data panel, yang memiliki tiga model pendekatan untuk

memilih model terbaik yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu fixed effect model

(FEM), random effect model (REM) atau common effect model (CEM). Untuk menentukan

model yang dipilih dalam penelitian ini dapat dilakukan langkah — langkah pengujian

sebagai berikut :

4.3.1 Uji Chow
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Uji chow digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan penelitian menggunakan

CEM atau FEM. Berikut hasil analisis uji chow dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 4.4
Hasil Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 1.784894 (36,143) 0.0090
Cross-section Chi-square 68.655545 36 0.0008

Sumber: Olahan Penulis dengan Eviews 9, 2025

Berdasarkan hasil uji chow pada tabel 4.4 diatas, nilai probabilitas cross-section chi-
square menunjukkan nilai sebesar 0.0008 atau lebih kecil dari kriteria pengujian sebesar
0.05. Dapat disimpulkan, Ha diterima dan digunakannya fixed effect model yang dianggap
lebih baik dibandingkan common effect model. Setelah itu, penelitian dilanjutkan ke uji
hausman.

4.3.2 Uji Hausman

Uji Hausman digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan penelitian
menggunakan REM atau FEM. Berikut hasil analisis uji hausman dalam penelitian ini
sebagai berikut :

Tabel 4.5

Hasil Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq Chi-Sq. d.f. Prob
Statistic
Cross-section random 30.293508 4 0.0000

Sumber: Olahan Penulis dengan Eviews 9, 2025

Berdasarkan hasil uji hausman pada tabel 4.5 diatas, nilai probabilitas cross-section
random menunjukkan nilai sebesar 0.0000 atau lebih kecil dari kriteria pengujian sebesar
0.05. Dapat disimpulkan, Ha diterima dan digunakannya fixed effect model yang dianggap
lebih baik dibandingkan random effect model. Maka, penelitian ini tidak dilanjutkan ke uji

lagrange multiplier.

4.4 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan kepastian

bahwa persamaan regresi memiliki ketepatan dalam estimasi dan konsisten. Uji asumsi
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klasik yang digunakan dalam penelitian ini antara lain uji normalitas, uji multikolinearitas,

uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.

4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi mempunyai data
yang terdistribusi normal. Distribusi residual data normal merupakan salah satu asumsi yang
harus dipenuhi dalam model regresi. Model penelitian yang baik adalah model yang
memiliki data terdistribusi dengan normal dengan kriteria nilai probabilitas Jarque-Bera

diatas 0.05. Berikut hasil uji normalitas dalam penelitian ini sebagai berikut :

20
Series: Standardized Residuals
Sample 2019 2023

16 — Observations 167
Mean -1.79e-17

124 Median 0.008032
Maximum 0.790262

I Minimum -1.059172

& N Std. Dev. 0.344786

Skewness -0.334149

4 Kurtosis 3.391406

H_H‘H_HW"_T J Jarque-Bera 4.173750

ol A PP T | Probability  0.124074
0.2 0.4 0.6

1.0 08 -06 -04 -02 00 0.8
Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas - Jarque Bera Test
Sumber: Output Eviews 9,2025

Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukkan bahwa keseluruhan residual data model
regresi pertama telah terdistribusi secara normal setelah dilakukannya outlier atau
pembuangan data. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai probabilitas Jarque-Bera sebesar
0.124074 atau lebih besar dari kriteria pengujian yaitu 0.05 dengan jumlah observasi

sejumlah 167. Dapat disimpulkan, Ho diterima dan data telah terdistribusi normal.

4.4.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independen (Ghozali,

2013). Berikut hasil matriks korelasi yang diperoleh sebagai berikut :
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Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinearitas

ROA NPL Bank_Size
ROA 1.000000 \ \ \ N\
NPL -0.282017 | 1.000000 &\\\\\\\\\\\\\&&\\\\\\\\\\\\\&&\\\\\\\\\\\\\&&\\\\\\\\\\\\%
LDR 0.184861 | -0.013416 | 1.000000 \\\\\\\\\\\\\\\\\\\
CAR 0.038474 | 0.073023 | 0.241714 | 1.000000 &\\\\\\\\\\\\\N&\\\\\\\\\\\\\\\:
Bank stz | 0 171552 | 0200138 T 037707 | 0776855 | o.1asso

Sumber: Olahan Penulis dengan Eviews 9, 2025
Berdasarkan hasil output matriks korelasi pada tabel 4.6, menunjukkan bahwa antar
variabel independen dalam penelitian memiliki nilai korelasi berada dibawah 0.8. Dapat

disimpulkan, bahwa tidak terjadi gangguan multikolinearitas.

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan ketidaksamaan varian yang konstan dari suatu observasi (Ghozali, 2013). Peneliti
menggunakan uji Glejser untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan
kriteria p-value harus diatas 0.05 agar dapat dianggap tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas. Berikut hasil uji heteroskedastisitas sebagai berikut :

Tabel 4.7
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.544604 0.297711 1.829306 0.0697

CAR 0.000456 0.000718 0.635142 0.5265
NPL 0.001834 0.014417 0.127174 0.8990
LDR -0.001289 0.000672 -1.917004 0.0575
BOPO -2.47E-05 0.000132 -0.186520 0.8523
BANK SIZE -0.009411 0.013388 -0.702906 0.4834

Sumber: Olahan Penulis dengan Eviews 9, 2025
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dari tabel 4.7 diatas, menunjukkan bahwa
nilai probabilitas seluruh variabel independen lebih besar dari 0.05. Dapat disimpulkan, tidak

terdapat unsur heteroskedastisitas.
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4.4.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linear
ada korelasi antarkesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan pada
periode sebelumnya (Ghozali, 2013). Peneliti menggunakan uji Durbin Watson untuk
mendeteksi ada atau tidaknya masalah autokorelasi. Berikut hasil uji autokorelasi dalam
penelitian ini :

Tabel 4.8
Hasil Uji Autokorelasi - Durbin Watson

Statistik Dubin-Watson
Durbin Watson Stat 2.029505

Sumber: Olahan Penulis dengan Eviews 9, 2025

Mengacu tabel 4.8 menunjukkan hasil Durbin-Watson yang digunakan untuk
mendeteksi masalah autokorelasi dalam model regresi ini. Dengan 5 variabel independen (k)
dan 167 observasi (n) didapatkan nilai dU, dL, 4-dU, dan 4-dL yang ditunjukkan pada tabel
dibawah ini. Hasil nilai tersebut digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan

autokorelasi model regresi ini.

Tabel 4.9
Hasil Statistik Pengambilan Keputusan dengan Durbin Watson
n Durbin-Watson Stat
5 167 1.9107
0 dL dU 2 4-dU 4 -dL 4
0 1.6857 1.8089 2 2.1911 2.3143 4
1.9107
Autokorelasi Zona Tidak Ada Tidak Ada | Zona Tidak Ada Autokorelasi
Positif Keputusan Korelasi Keputusan Negatif

Sumber: Olahan Penulis dengan Eviews 9, 2025
Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4.9, menunjukkan nilai dari Durbin-
Watson stat model regresi ini adalah 1.9107. Dilihat dari tabel DW, nilai dL sebesar 1.6857
dan dU sebesar 1.8089. Berikutnya dapat diperoleh nilai 4 — dU sebesar 2.1911 dan 4 — dL
sebesar 2.3143. Dapat disimpulkan, Ho ditolak dan tidak terdapat masalah autokorelasi
dalam penelitian ini dikarenakan nilai DW stat sebesar 1.9107 terletak diantara nilai dU dan

4 —dU.
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4.5 Analisis Regresi Linear Berganda
Penelitian ini menggunakan model regresi linear berganda. Berdasarkan tahap awal
yang telah dilakukan pengujian, peneliti menggunakan fixed effect model karena setelah
dilakukan uji chow dan uji hausman hasil yang dianggap baik adalah fixed effect model.
Berikut hasil analisis model regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 4.10
Hasil Regresi Linear Berganda — Fixed Effect Model

ROAIt =6.079305 - 0.002114 CARit - 0.035168 NPLit - 0.003627 LDRit - 0.001362 BOPOit -
0.265607 BANK_SIZEit + &it
Variable Persamaan Regresi
Coefficient | Std.Error | t-Statictic Prob. Kesimpulan
C 6.079305 0.648247 | 9.378076 0.0000 -
CAR 0.002114 0.001563 1.352760 0.1786 Tidak Signifikan
NPL -0.035168 | 0.031393 | -1.120255 0.2648 Tidak Signifikan
LDR 0.003627 0.001464 | 2.477825 0.0146* Signifikan
BOPO 0.001362 | 0.000288 | 4.729945 | 0.0000* Signifikan
BANK SIZE | -0.265607 | 0.029152 | -9.111215 0.0000* Signifikan
R-squared 0.896316
Adjusted R-squared 0.862308
F-statistic 26.35587
Prob(F-statistic) 0.000000
Durbin-Watson Stat 1.910783
Keterangan :
*) o= 0.05 atau 5%

Sumber: Olahan penulis dengan Eviews 9, 2025

Berdasarkan tabel 4.10, maka persamaan regresi penelitian ini sebagai berikut :

ROAit =6.079305 - 0.002114 CARit - 0.035168 NPLit - 0.003627 LDRit - 0.001362 BOPOit
-0.265607 BANK_SIZEit + &it

Berdasarkan hasil dari persamaan model regresi diatas, dapat diperoleh interpretasi
yaitu:
1. Konstanta sebesar 6.079305 menunjukkan bahwa return on asset (ROA) akan mengalami

kenaikan sebesar 6.079305 apabila variabel independen bernilai konstan atau nol.
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. Koefisien regresi kecukupan modal yang diproksikan dengan CAR sebesar 0.002114
menunjukkan bahwa CAR akan mengalami kenaikan sebesar 0.002114 untuk setiap
kenaikan satu satuan variabel CAR dan sebaliknya, dengan asumsi variabel lain konstan.
. Koefisien regresi risiko kredit yang diproksikan dengan NPL sebesar -0.035168
menunjukkan bahwa NPL akan mengalami penurunan sebesar -0.035168 untuk setiap
penurunan satu satuan variabel NPL dan sebaliknya, dengan asumsi variabel lain
konstan.

. Koefisien regresi kecukupan modal yang diproksikan dengan LDR sebesar 0.003627
menunjukkan bahwa LDR akan mengalami kenaikan sebesar 0.003627 untuk setiap
kenaikan satu satuan variabel LDR dan sebaliknya, dengan asumsi variabel lain konstan.
. Koefisien regresi kecukupan modal yang diproksikan dengan BOPO sebesar 0.001362
menunjukkan bahwa BOPO akan mengalami kenaikan sebesar 0.001362 untuk setiap
kenaikan satu satuan variabel BOPO dan sebaliknya, dengan asumsi variabel lain

konstan.

. Koefisien regresi BANK SIZE sebesar -0.265607 menunjukkan bahwa BANK SIZE

akan mengalami penurunan sebesar -0.265607 untuk setiap penurunan satu satuan

variabel BANK SIZE dan sebaliknya, dengan asumsi variabel lain konstan.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (Adjusted R-squared) adalah salah satu bentuk persentase nilai

statistik yang digunakan untuk melihat seberapa proporsi dari total variabel dependen yang

dijelaskan oleh variabel independen. Koefisien determinasi yang hasilnya mendekati 1

mengartikan bahwa semakin baik regresi yang dibentuk dan sesuai dengan data penelitian.

Berikut hasil koefisien determinasi dalam penelitian ini :

Tabel 4.11

Hasil Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi
R-squared 0.896316
Adjusted R-squared 0.862308

Sumber: Olahan penulis dengan Eviews 9, 2025
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Berdasarkan tabel 4.11 yang telah dipaparkan diatas, menunjukkan Adjusted R-
squared untuk model regresi penelitian sebesar 0.862308 atau 86.23%. Nilai tersebut
menjelaskan bahwa variabel kecukupan modal, risiko kredit, likuiditas dan efisiensi dapat
menjelaskan return on asset hanya sebesar 86.23% sedangkan 13.77% dijelaskan oleh faktor

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.7 Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini, uji F tidak digunakan karena penelitian ini hanya menguji
pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen dan hipotesis
penelitian tidak menggunakan uji F.

4.7.1 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji t ini dilakukan untuk menguji apakah terdapat pengaruh secara parsial variabel
independen terhadap variabel dependen. Uji t dalam penelitian ini dilakukan menguji dan
membuktikan kebenaran hipotesis yang telah dibangun. Pengujian dilakukan dengan melihat
nilai probabilitas, apabila P-value < 0.05 maka berpengaruh secara parsial, sebagai berikut:

1. Hipotesis (H1) penelitian ini adalah Risiko Kredit (NPL) berpengaruh negatif
terhadap Return on Asset. Berdasarkan hasil uji regresi data panel pada tabel 4.10,
hasil analisis regresi menunjukkan bahwa koefisien regresi dan nilai probabilitas
variabel NPL sebesar -0.035168 dan 0.2648. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari
signifikansi 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh risiko
kredit secara parsial terhadap return on asset. Dengan pernyataan diatas, hipotesis (H1)
pada penelitian ini ditolak.

2. Hipotesis (H2) penelitian ini adalah Kecukupan Modal (CAR) berpengaruh positif
terhadap Return on Asset. Berdasarkan hasil uji regresi data panel pada tabel 4.10,
hasil analisis regresi menunjukkan bahwa koefisien regresi dan nilai probabilitas
variabel CAR sebesar 0.002114 dan 0.1786. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari
signifikansi 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
kecukupan modal secara parsial terhadap return on asset. Dengan pernyataan diatas,
hipotesis (H2) pada penelitian ini ditolak.

3. Hipotesis (H3) penelitian ini adalah Likuiditas (LDR) berpengaruh positif
terhadap Return on Asset. Berdasarkan hasil uji regresi data panel pada tabel 4.10,
hasil analisis regresi menunjukkan bahwa koefisien regresi dan nilai probabilitas

variabel LDR sebesar 0.003627 dan 0.0146. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari
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signifikansi 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara parsial
likuiditas terhadap return on asset. Dengan pernyataan diatas, hipotesis (H3) pada
penelitian ini diterima.

4. Hipotesis (H4) penelitian ini adalah Efisiensi (BOPO) berpengaruh positif
terhadap Return on Asset. Berdasarkan hasil uji regresi data panel pada tabel 4.10,
hasil analisis regresi menunjukkan bahwa koefisien regresi dan nilai probabilitas
variabel BOPO sebesar 0.001362 dan 0.0000. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari
signifikansi 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara parsial
terhadap return on asset. Dengan pernyataan diatas, hipotesis (H3) pada penelitian ini
diterima.

5. Bank Size dalam model regresi ini sebagai variabel kontrol. Variabel ini tidak dibuatkan
hipotesis dikarenakan variabel ini adalah variabel kontrol. Berdasarkan hasil uji regresi
data panel pada tabel 4.10 hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien
regresi sebesar -0.265607 dengan nilai probabilitas dari bank size sebesar 0.0000. Nilai
probabilitas tersebut tersebut lebih kecil dari signifikansi 0.05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa variabel kontrol bank size berpengaruh terhadap return on asset.

4.8 Uraian Hasil Penelitian
4.8.1 Pengaruh Risiko Kredit terhadap Return On Asset Perbankan di Indonesia

Periode 2019 — 2023

Hasil olah data data penelitian pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa risiko kredit yang
diproksikan dengan Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh terhadap Return On
Asset (ROA) perbankan di Indonesia. Hal ini berarti meskipun peningkatan risiko kredit
cenderung menurunkan ROA, namun pengaruhnya tidak cukup kuat terhadap ROA. Dapat
dilihat juga pada tabel 4.3, nilai standar deviasi NPL lebih kecil daripada nilai rata — rata
NPL, hal ini menunjukkan bahwa fluktuasi NPL sangat kecil sehingga tidak mampu
mempengaruhi ROA secara signifikan.

Penelitian ini menggunakan Signalling Theory, untuk menyatakan bahwa informasi
yang diberikan oleh suatu perusahaan dapat menjadi sinyal dalam mengambil keputusan.
Secara teori yang dibentuk, kenaikan NPL mengindikasikan peningkatan risiko kredit yang
seharusnya menurunkan kepercayaan investor dan stakeholder serta berdampak pada ROA.

Namun, dalam penelitian ini meskipun hubungan antara NPL dan ROA bersifat negatif,
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namun dampaknya tidak signifikan terhadap ROA. Hal ini menunjukkan sinyal yang
diberikan oleh NPL terhadap ROA tidak cukup kuat atau tidak selalu diinterpretasikan
sebagai ancaman serius oleh pemangku kepentingan untuk menilai kondisi suatu bank.

Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa nilai rata — rata (mean) NPL dari
bank umum konvensional pada periode 2019 — 2023 sebesar 1.848871 atau 1,84%. Peraturan
Bank Indonesia menetapkan batas maksimum rasio NPL sebesar 5%. Jika dibandingkan
dengan hasil nilai rata — rata (mean) NPL hasil penelitian ini terlihat lebih kecil dari batas
maksimum yang ditetapkan. Dengan rata-rata NPL 1,84%, tingkat kredit bermasalah masih
dalam kategori sehat sehingga pengaruhnya terhadap ROA menjadi kecil sehingga
dampaknya tidak signifikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Af Sari et al.,
2024) yang menyatakan bahwa NPL tidak berpengaruh terhadap ROA. Kenaikan NPL tidak
mengakibatkan menurunnya ROA karena nilai Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif
(PPAP) masih dapat menutupi kredit bermasalah. Hal ini juga terbukti melalui penelitian
yang dilakukan oleh (Anindiansyah et al., 2020) yang menyatakan bahwa profit bank masih
akan tetap tumbuh walaupun dengan adanya kredit bermasalah yang terjadi kemungkinan
dikarenakan bank masih mendapat profit yang tidak hanya dari bunga tetapi juga dari fee
based income, bank go public di BEI memiliki manajemen risiko yang efektif dan regulasi
membantu menjaga stabilitas perbankan.

Selanjutnya, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Kinanti & Putra, 2024) yang menyatakan bahwa tingginya NPL dapat mengakibatkan
penurunan ROA. Semakin banyaknya debitur yang tidak mampu membayar pokok pinjaman
beserta bunga, maka akan terjadi penurunan tingkat pendapatan pada bank yang
menyebabkan keuntungan bank juga berkurang.

4.8.2 Pengaruh Kecukupan Modal terhadap Return On Asset Perbankan di

Indonesia Periode 2019 — 2023

Hasil olah data data penelitian pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa kecukupan
modal yang diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap
Return On Asset (ROA) perbankan di Indonesia. Hal ini mengartikan meskipun peningkatan
modal, namun pengaruhnya tidak cukup kuat terhadap ROA. Dapat dilihat juga pada tabel
4.3, nilai standar deviasi CAR lebih kecil daripada nilai rata —rata CAR, hal ini menunjukkan
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bahwa fluktuasi CAR sangat kecil sehingga tidak mampu mempengaruhi ROA secara
signifikan (Setyarini, 2020).

Penelitian ini menggunakan Signalling Theory, untuk menyatakan bahwa informasi
yang diberikan oleh suatu perusahaan dapat menjadi sinyal dalam mengambil keputusan.
Secara teori yang dibentuk, CAR yang tinggi dapat mencerminkan stabilnya permodalan
bank dan meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap bank sehingga ROA dapat
meningkat. Namun, dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sinyal CAR yang tinggi tidak
selalu diikuti oleh peningkatan ROA. Hal ini berarti tingginya CAR tidak serta-merta
meningkatkan ROA secara langsung karena sebagian besar bank umum konvensional di
Indonesia sudah memiliki CAR yang cukup tinggi, sehingga perbedaan kecil dalam CAR
antar bank tidak memberikan dampak signifikan terhadap ROA.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wijaya & Tiyas,
2016) menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap ROA. Bank tidak sepenuhnya
mengoptimalkan modal yang tersedia untuk kegiatan yang menghasilkan keuntungan
dikarenakan harus menghitung juga kemungkinan adanya peningkatan pada ATMR (Aktiva
Tertimbang Menurut Resiko). Penelitian yang dilakukan oleh (Pinasti & Mustikawati, 2018)
menyatakan bahwa semakin tinggi CAR tidak selalu diikuti dengan peningkatan ROA,
karena modal yang dimiliki oleh bank dinvestasikan dalam bentuk asset yang tidak likuid.
Penelitian yang dilakukan oleh (Anindiansyah et al., 2020) menyatakan bahwa bank
memiliki modal yang tinggi dan tingkat CAR yang tinggi, bila tidak diimbangi dengan
investasi dan penyaluran dana yang baik, maka CAR tidak berpengaruh terhadap return on
asset. Penelitian yang dilakukan oleh (Kinanti & Putra, 2024) menyatakan bahwa bank
memiliki modal yang cukup, namun keuntungan yang diperoleh tidak selalu sebanding
dengan besarnya modal tersebut. Bank tidak sepenuhnya memanfaatkan potensi modalnya
untuk meningkatkan ROA Dengan kata lain, ada potensi modal yang tidak digunakan secara
efisien untuk menghasilkan pendapatan yang lebih besar bagi bank, hanya ditampung tanpa
disalurkan.

Selanjutnya, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Af Sari et al., 2024) yang menyatakan bahwa CAR mengalami peningkatan maka nilai ROA

juga akan meningkat begitu pula sebaliknya.
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4.8.3 Pengaruh Likuiditas terhadap Return On Asset Perbankan di Indonesia

Periode 2019 — 2023

Hasil olah data data penelitian pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa likuiditas yang
diproksikan dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif signifikan terhadap
Return On Asset (ROA) perbankan di Indonesia. Hal ini mengartikan bahwa semakin tinggi
LDR, semakin besar pendapatan bunga yang dihasilkan bank, yang berkontribusi pada
peningkatan ROA.

Penelitian ini menggunakan Signalling Theory, untuk menyatakan bahwa informasi
yang diberikan oleh suatu perusahaan dapat menjadi sinyal dalam mengambil keputusan.
Secara teori yang dibentuk, bank yang menunjukkan hubungan positif antara LDR dan ROA
akan lebih menarik bagi investor dan pemangku kepentingan karena dianggap lebih
menguntungkan dan stabil. Penelitian ini menunjukkan LDR berpengaruh terhadap ROA
yang artinya bank yang menunjukkan LDR tinggi (dengan batas kategori yang ditetapkan
regulator) yang meningkat mengirimkan sinyal bahwa mereka berhasil dalam menjalankan
fungsi intermediasi keuangan dengan baik. Hal ini sesuai dengan konsep Signalling Theory,
di mana bank yang memiliki kinerja baik akan mengomunikasikan informasi ini untuk
membangun reputasi yang lebih kuat di pasar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh (Af Sari et
al., 2024) yang menyatakan bahwa LDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA,
semakin tinggi tingkat LDR dengan tetap sesuai batas yang telah ditentukan oleh Bank
Indonesia dan didukung dengan kualitas penyaluran kredit yang baik oleh bank, spread
based yang di peroleh bank akan meningkat sehingga nantinya meningkatkan ROA.
Penelitian yang dilakukan oleh (Keisha Alvera Herwina Sadie & M. Hendri Yan Nyale, 2024)
yang menyatakan bahwa LDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, bank
memaksimalkan pemanfaatan dana yang dimiliki untuk memberikan pinjaman, yang pada
gilirannya menghasilkan pendapatan bunga yang lebih tinggi. Jika bank berhasil mengelola
likuiditasnya dengan baik, maka bank menghindari risiko likuiditas dan meningkatkan
aktivitas perusahaannya, yang juga berdampak meningkatnya ROA.

Selanjutnya, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(Asysidiq & Sudiyatno, 2022) yang menyatakan bahwa tingginya LDR suatu bank tidak dapat
memberikan pengaruh terhadap ROA. Penelitian yang dilakukan oleh (Kinanti & Putra,
2024) yang menyatakan bahwa LDR tidak memiliki pengaruhnya terhadap ROA
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dikarenakan dana pihak ketiga masih mendominasi dibandingkan dengan kredit yang
disalurkan. Dana pihak ketiga ini biasanya berupa simpanan dari nasabah, yang kemudian
digunakan untuk menyalurkan kredit atau untuk investasi lainnya. Dengan penyaluran kredit
yang masih sedikit, maka harapan memperoleh pendapatan dari bunga juga sedikit.
Penyebabnya bisa berasal dari kebijakan yang ketat dalam memberikan pinjaman, kurangnya
permintaan pinjaman, atau kehati-hatian bank dalam menyalurkan dana dengan menerapkan
5C (character, capacity, capital, collateral dan condition). Namun demikian, dengan dana

pihak yang tinggi berarti bank harus membayar bunga atas dana tersebut.

4.8.4 Pengaruh Efisiensi terhadap Return On Asset Perbankan di Indonesia Periode

2019 -2023

Hasil olah data data penelitian pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa efisiensi yang
diproksikan dengan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh positif
signifikan terhadap Return On Asset (ROA) perbankan di Indonesia. Hal ini mengartikan
bahwa efisiensi dalam pengelolaan biaya operasional masih dalam batas wajar, sehingga
meskipun BOPO naik, dampaknya terhadap ROA tidak terlalu merugikan.

Penelitian ini menggunakan Signalling Theory, untuk menyatakan bahwa informasi
yang diberikan oleh suatu perusahaan dapat menjadi sinyal dalam mengambil keputusan.
Secara teori yang dibentuk, semakin kecil BOPO maka menujukkan semakin efisiensi bank.
Sebaliknya, apabila semakin besar rasio BOPO maka menunjukkan ketidakefisiensi bank
dalam mengelola sumber daya yang ada. Pada penelitian ini, BOPO meningkat tidak
berdampak terhadap ROA. Bank mengirimkan sinyal bahwa meskipun biaya operasional
tinggi, bank masih mampu mengelola bisnisnya dengan efisien dan memiliki strategi bisnis
yang efektif meskipun beban operasional meningkat. Dalam jangka panjang, bank yang tetap
menjaga keseimbangan antara efisiensi operasional dan profitabilitas akan lebih dipercaya
oleh pasar dan memiliki daya saing yang lebih kuat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Muhammad
Ferly et al., 2023) yang menyatakan bahwa kenaikan BOPO mungkin terjadi karena investasi
dalam digitalisasi atau ekspansi bisnis yang awalnya meningkatkan biaya, tetapi pada
akhirnya menghasilkan keuntungan lebih besar, yang meningkatkan ROA. Selain itu, jika
pendapatan operasional meningkat lebih cepat daripada biaya operasional, meskipun BOPO

naik, laba juga tetap meningkat sehingga ROA naik.
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Selanjutnya, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Sparta, 2017) yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA, semakin
tidak efisien suatu bank maka ROA bank tersebut akan semakin menurun. Penelitian yang
dilakukan oleh (Irawati & Ismadi, 2019) yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA, yang dimana semakin besar BOPO maka semakin kecil ROA
bank.

4.8.5 Pengaruh Bank Size terhadap Return On Asset Perbankan di Indonesia Periode

2019 -2023

Hasil olah data data penelitian pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa variabel kontrol
penelitian ini yaitu bank size, berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset
(ROA) perbankan di Indonesia. Hal ini mengartikan pertumbuhan aset tidak sejalan dengan
peningkatan laba, sehingga ROA cenderung menurun.

Penelitian ini menggunakan Signalling Theory, untuk menyatakan bahwa informasi
yang diberikan oleh suatu perusahaan dapat menjadi sinyal dalam mengambil keputusan.
Pada hasil penelitian ini, bank size tidak selalu memberikan sinyal positif. Bank besar
mungkin memiliki aset yang besar tetapi juga memiliki beban operasional yang tinggi,
sehingga margin keuntungan lebih kecil dibandingkan dengan bank yang lebih kecil dan
lebih efisien. Jika dua ukuran bank memiliki ukuran yang berbeda tetapi ROA yang sama,
investor mungkin akan lebih memilih bank kecil karena lebih efisien dalam mengelola
asetnya, sementara bank besar yang kurang efisien bisa dianggap memiliki struktur biaya
yang tidak optimal.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sparta, 2017)
yang menyatakan bahwa bank size berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA dengan
asumsi apabila aset meningkat ROA tidak berubah.

Selanjutnya, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Rama Artikanaya, 2024) dan (Ishak et al., 2024) yang menyatakan bahwa bank size
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Perusahaan yang lebih besar, yang diukur
melalui total aset yang besar, dapat diinterpretasikan sebagai perusahaan yang memiliki

kapasitas operasional yang kuat dan sumber daya yang cukup untuk mengelola risiko bisnis.
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4.9  Implikasi Manajerial

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh risiko kredit,
kecukupan modal, likuiditas dan efisiensi terhadap return on asset perbankan di Indonesia
periode 2019 — 2023, dapat diambil manfaat bagi pihak yang memiliki kepentingan yang
berkaitan dengan topik dan hasil penelitian ini. Setelah dilakukannya pengujian dan uraian
penjelasan mengenai hasil analisis, penelitian ini menunjukkan hasil implikasi yang dapat

diperoleh sebagai berikut.

4.9.1 Implikasi Manajerial Pengaruh Risiko Kredit terhadap Return On Asset

Perbankan di Indonesia Periode 2019 — 2023

Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko kredit yang diukur dengan non-
performing loan (NPL) tidak berpengaruh terhadap return on assets (ROA). Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun terjadi peningkatan NPL, bank masih mampu
mempertahankan refurn on asset melalui mekanisme Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif (PPAP) dan diversifikasi pendapatan dari fee-based income. Dalam perspektif
signalling theory, manajemen bank dapat memberikan sinyal positif kepada investor dan
nasabah dengan meningkatkan transparansi terkait kebijakan manajemen risiko kredit yang
diterapkan. Publikasi laporan keuangan yang mencerminkan strategi mitigasi risiko yang
efektif akan meningkatkan kepercayaan pasar terhadap bank. Selain itu, bank perlu
memperkuat sistem analisis kredit dan pengawasan terhadap debitur untuk meningkatkan
selektivitas dalam pemberian kredit. Dengan demikian, meskipun risiko kredit meningkat,
bank tetap dapat memberikan sinyal positif kepada stakeholder bahwa profitabilitasnya tetap

terjaga melalui efisiensi manajemen risiko.

4.9.2 Implikasi Manajerial Pengaruh Kecukupan Modal terhadap Return On Asset
Perbankan di Indonesia Periode 2019 — 2023
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecukupan modal yang diukur dengan Capital
Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap return on assets (ROA). Hal ini
mengindikasi bahwa tingginya modal belum tentu diikuti oleh peningkatan return on asset
jika tidak dioptimalkan dengan baik dalam investasi yang produktif. Manajemen bank perlu
mengoptimalkan penggunaan modal dengan mengalokasikannya pada investasi yang

produktif dan berisiko rendah. Selain itu, bank harus memastikan bahwa dana yang dimiliki
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tidak hanya disimpan sebagai cadangan, tetapi juga digunakan secara efektif untuk ekspansi
bisnis yang dapat meningkatkan pendapatan. Dalam perspektif signalling theory, bank dapat
memberikan sinyal positif dengan meningkatkan ekspansi kredit ke sektor-sektor produktif
yang memiliki risiko rendah serta mengembangkan produk investasi berbasis digital untuk
menarik lebih banyak dana dari masyarakat. Selain itu, komunikasi yang jelas kepada
investor tentang strategi pemanfaatan modal akan meningkatkan daya tarik saham bank di

pasar modal, yang pada akhirnya dapat meningkatkan valuasi perusahaan.

4.9.3 Implikasi Manajerial Pengaruh Likuiditas terhadap Return On Asset

Perbankan di Indonesia Periode 2019 — 2023

Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas yang diukur dengan Loan fo Deposit
Ratio (LDR) berpengaruh terhadap return on assets (ROA). Hal ini mengindikasi bahwa
bank yang mampu mengelola likuiditasnya dengan baik akan lebih optimal dalam
meningkatkan profitabilitas. Dalam perspektif signalling theory, rasio LDR yang sehat dapat
menjadi indikator keandalan bank dalam menjalankan operasionalnya. Jika bank terlalu
konservatif dalam menyalurkan kredit, maka hal ini dapat memberikan sinyal negatif bahwa
bank tidak cukup agresif dalam menciptakan keuntungan dari dana yang tersedia.
Sebaliknya, jika bank terlalu agresif hingga rasio LDR terlalu tinggi, hal ini dapat
meningkatkan risiko likuiditas dan memberikan sinyal negatif kepada pasar mengenai
potensi kesulitan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Oleh karena itu,
manajemen perlu memastikan bahwa kebijakan penyaluran kredit dilakukan secara hati-hati
dan sesuai dengan kondisi pasar agar tetap menjaga keseimbangan antara ketersediaan dana
dan kewajiban jangka pendek. Bank juga perlu mengembangkan produk-produk keuangan

yang dapat menarik lebih banyak simpanan masyarakat untuk memperkuat likuiditasnya.

4.9.4 Implikasi Manajerial Pengaruh Efisiensi terhadap Return On Asset Perbankan
di Indonesia Periode 2019 — 2023
Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi yang diukur dengan Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh positif signifikan
terhadap return on assets (ROA). Hal ini mengindikasi bahwa bank efisien bank dalam
mengelola operasionalnya, semakin tinggi profitabilitas yang diperoleh. Dalam perspektif

signalling theory, tingkat efisiensi operasional dapat digunakan sebagai sinyal kepada
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investor, regulator, dan nasabah mengenai kualitas manajemen bank. Bank yang mampu
menjaga efisiensi tinggi dengan memanfaatkan teknologi digital dan otomatisasi layanan
akan dipandang lebih kompetitif dan menarik. Oleh karena itu, bank perlu terus berinvestasi
dalam transformasi digital, seperti pengembangan layanan perbankan berbasis aplikasi,
otomatisasi proses kredit, dan pemanfaatan kecerdasan buatan dalam analisis data
pelanggan. Selain itu, pengurangan biaya operasional yang tidak esensial serta peningkatan
pendapatan berbasis komisi (fee-based income) juga dapat membantu bank meningkatkan
keuntungan tanpa harus bergantung sepenuhnya pada pendapatan bunga. Dengan
memberikan sinyal positif bahwa bank memiliki model bisnis yang efisien dan inovatif, bank

dapat menarik lebih banyak nasabah serta meningkatkan daya tarik.

4.9.5 Implikasi Manajerial Pengaruh Bank Size terhadap Return On Asset

Perbankan di Indonesia Periode 2019 — 2023

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Size memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap return on assets (ROA). Hal ini mengindikasi bahwa semakin besar
ukuran bank, semakin sulit mencapai efisiensi operasional yang optimal. Dalam perspektif
signalling theory, ukuran bank dapat menjadi indikator bagi pasar mengenai stabilitas dan
kapasitas bank dalam menghadapi risiko. Namun, jika pertumbuhan aset tidak diimbangi
dengan efisiensi yang optimal, hal ini dapat memberikan sinyal negatif bahwa bank terlalu
besar untuk beroperasi secara efektif. Oleh karena itu, manajemen bank perlu memastikan
bahwa ekspansi yang dilakukan tidak hanya memperbesar aset, tetapi juga meningkatkan
efisiensi dalam operasionalnya. Bank besar sering menghadapi tantangan dalam birokrasi,
pengelolaan cabang, dan pengawasan yang lebih kompleks, sehingga strategi digitalisasi,
otomatisasi proses, serta desentralisasi keputusan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan

efisiensi dan profitabilitas secara keseluruhan.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan hasil
penelitian sebagai berikut :
1) Risiko kredit dengan indikator Net Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh terhadap
Return On Asset (ROA) Perbankan di Indonesia periode tahun 2019 — 2023.
2) Kecukupan modal dengan indikator Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh
terhadap Return On Asset (ROA) Perbankan di Indonesia periode tahun 2019 —2023.
3) Likuiditas dengan indikator Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif signifikan
terhadap Return On Asset (ROA) Perbankan di Indonesia periode tahun 2019 — 2023.
4) Efisiensi dengan indikator Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset (ROA) Perbankan di
Indonesia periode tahun 2019 — 2023.

5.2  Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam penulisan yang diharapkan
dapat disempurnakan pada penelitian selanjutnya, sebagai berikut :
1) Penelitian ini hanya membahas NPL, CAR, LDR, BOPO sedangkan masih banyak rasio
— rasio bank yang lain untuk melihat pengaruhnya terhadap return on asset perbankan
di Indonesia
2) Objek penelitian ini terbatas hanya meneliti bank umum konvensional di Indonesia.

3) Penelitian ini terbatas pada periode penelitian hanya lima tahun yaitu 2019 sampai 2023

5.3 Saran Penelitian
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, adapun saran yang
diberikan demi menyempurnakan penelitian ini dan selanjutnya, sebagai berikut:

1) Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya untuk dapat
mengembangkan penelitian dengan menggunakan variabel lain yang dapat
mempengaruhi return on asset bank.

2) Penelitian ini selanjutnya dapat menambahkan periode penelitian agar mendapatkan

hasil perspektif yang lebih mendalam.
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LAMPIRAN
Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: FEM FIXED
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 1.784894 (36,143) 0.0090
Cross-section Chi-square 68.655545 36 0.0008
Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: REM_RANDOM
Test cross-section random effects
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 13.452530 5 0.0195

Uji Normalitas — After Outlier

20

74

Series: Standardized Residuals
Sample 2019 2023
16 = Observations 167
] Mean -1.79e-17
124 EEE Median 0.008032
Maximum 0.790262
Minimum -1.059172
& Std. Dev. 0.344786
Skewness -0.334149
4 Wm Kurtosis 3.391406
Jarque-Bera  4.173750
oA A PR PP F | Probabiity —— 0.124074
1.0  -0.8 06 -04 02 00 0.2 0.4 0.6 0.8
Data Outlier:
BBRI 2020 BGTG 2022 BKSW 2021 BBKP 2023
BCIC 2020 BGTG 2023 BKSW 2023 BACA 2019
BGTG 2019 BKSW 2019 BBKP 2019 BBYB 2021
BGTG 2020 BKSW 2020 BBKP 2021 AGRO 2021
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Uji Multikolinearitas

75

ROA NPL LDR CAR BOPO BANK_SIZE
ROA 1.000000 -0.282017 0.184861 0.038474 0.060681 -0.171892
NPL -0.282017 1.000000 -0.013416 0.073023 0.067714 0.200138
LDR 0.184861 -0.013416 1.000000 0.241714 -0.163660 0.037707
CAR 0.038474 0.073023 0.241714 1.000000 -0.081436 0.276883
BOPO 0.060681 0.067714 -0.163660 -0.081436 1.000000 0.114880

BANK_SIZE  -0.171892 0.200138 0.037707 0.276883

Uji Heteroskedastisitas

Dependent Variable: RESABS

Method: Panel Least Squares

Date: 01/14/25 Time: 19:53

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 37

Total panel (unbalanced) observations: 167

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.544604 0.297711 1.829306 0.0697
CAR 0.000456 0.000718 0.635142 0.5265
NPL 0.001834 0.014417 0.127174 0.8990
LDR -0.001289 0.000672 -1.917004 0.0575
BOPO -2.47E-05 0.000132 -0.186520 0.8523
BANK_SIZE -0.009411 0.013388 -0.702906 0.4834

Uji Autokorelasi

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 01/14/25 Time: 19:54

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 37

Total panel (unbalanced) observations: 167

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6.079305 0.648247 9.378076 0.0000
CAR 0.002114 0.001563 1.352760 0.1786
NPL -0.035168 0.031393  -1.120255 0.2648
LDR 0.003627 0.001464 2.477825 0.0146
BOPO 0.001362 0.000288 4.729945 0.0000
BANK_SIZE -0.265607 0.029152 -9.111215 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.896316 Mean dependent var 1.090348
Adjusted R-squared 0.862308 S.D. dependent var 1.070767
S.E. of regression 0.397328 Akaike info criterion 1.205204
Sum squared resid 19.73368 Schwarz criterion 1.989370
Log likelihood -58.63454 Hannan-Quinn criter. 1.523480
F-statistic 26.35587 Durbin-Watson stat 1.910783
Prob(F-statistic) 0.000000

0.114880 1.000000
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Uji Regresi Berganda

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares
Date: 01/14/25 Time: 19:56

Sample: 2019 2023
Periods included: 5

Cross-sections included: 37

Total panel (unbalanced) observations: 167

76

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6.079305 0.648247 9.378076 0.0000
CAR 0.002114 0.001563 1.352760 0.1786
NPL -0.035168 0.031393  -1.120255 0.2648
LDR 0.003627 0.001464 2.477825 0.0146
BOPO 0.001362 0.000288 4.729945 0.0000
BANK_ SIZE -0.265607 0.029152 -9.111215 0.0000
Uji Statistik Deskriptif
Date: 01/14/25 Time: 19:57
Sample: 2019 2023
ROA NPL LDR CAR BOPO BANK SIZE
Mean 1.090348 1.848871 86.39435 33.42022 93.42689 20.46343
Median 0.764122 1.441341 82.76799 25.58965 71.68700 19.16873
Maximum 5.591960 8.951548 376.0577 189.4470 1300.423 30.94107
Minimum -2.397140 0.000172 8.09E-05 10.53578 12.19517 15.29243
Std. Dev. 1.070767 1.695459 37.18761 25. 77757 140.0617 4.167899
Skewness 1.101909 1.420442 3.107748 3.149727 6.648890 1.300906
Kurtosis 5.016711 5.315530 24.71576 14.87184 50.15640 3.632792
Jarque-Bera 62.09576 93.46643 3550.189 1256.840 16703.87 49.89020
Probability 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
Sum 182.0882 308.7615 14427.86 5581.177 15602.29 3417.394
Sum Sq. Dev. 190.3259 477.1803 229564.5 110304.2 3256470. 2883.650
Observations 167 167 167 167 167 167
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